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PEDOMAN TRANSLITERASI  
 
A. Transliterasi Arab-Latin 
 
Daftar  huruf  bahasa  Arab  dan  transliterasinya  ke  dalam  huruf  latin  dapat 
 
dilihat pada tabel berikut: 
 
1. Konsonan   
     
Huruf  Nama Hurif Latin Nama 
     
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan  ا
     
 Ba B Be  ب
     
 Ta T Te  ت
     
 (sa S es (dengan titik diatas  ث
     
 Jim J Je  ج
     
 (ha H ha (dengan titik diatas  ح
     
 Kha Kh Kh dan ha  خ
     
 Dal D De  د
     
 (Zal Z zet (dengan titik diatas  ذ
     
 Ra R Er  ر
     
 Zai Z Zet  ز
     
 Sin S Es  س
     
 Syin Sy es dan ye  ش









 (sad S es (dengan titik diatas ص
     
 (Dad D de (dengan titik diatas ض
     
 (ta t te (dengan titik diatas ط
     
 (za z zet (dengan titik diatas ظ
     
 ain ‘ Apostrof terbalik ع
     
 Gain G Ge غ
     
 Fa F Ef ؼ
     
 Qaf Q Qi ؽ
     
 Kaf K Ka ؾ
     
 Lam L El ؿ
     
 Mim M Em ـ
     
 Nun N En ف
     
 Wau W We ك
     
 Ha H Ha ق
     
 Hamzah , Apostrof ء
     
 Ya Y Ye ل
      
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 












Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong 
 
Vokal tunggal bahasa Arab yang dilambangkan berupa tanda atau harakat, 
transliterasi sebagai berikut: 
 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
    
 fatḥah A A آ
    
 Kasrah I I ا
    
 ḍammah U U ٱ





Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
Tanda  Nama Huruf Latin Nama 
     
      fatḥah dan ya Ai a dan i 
     
 fatḥah dan wau I I  ۇ
    
Contoh:   
       : Kaifa   
       














Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
trasliterasinya berupa huruf da tanda, yaitu: 
 
  Huruf dan   
Harakat dan Huruf Nama  Nama 
  Tanda   
     
اى  Fatḥah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas 
     
 Kasrah dan ya Ī i dan garis diatas ل
     
 ḍammah dan wau Ū u dan garis di atas ۇ








Ta marbuto itu huruf ta' dalam Al-Qur'an yang berbentuk bulat seperti (ة) 
(Bahasa Arab: ,رم ءات  (ت) huruf ta yang bulat) adalah varian dari huruf ta ةطوب
yang melambangkan fonem /t/ atau /h/. Pada aturan Bahasa Arab Standar Modern, 
ta marbuta dipakai pada akhir dari sebuah kata yang mengacu kepada kata-kata 
feminin atau bersifat kewanitaan (perempuan), sebagai contoh pada kata al-
Baqarah (البقرة) yang berarti sapi betina. bukan sapi kewanitaan. 
 
Dalam alih aksara bahasa Indonesia, Ta marbuta disepadankan dengan T 
atau H, sebagai contoh kata (براكة) dialihaksarakan barakat dan barakah yang 
diserap ke dalam bahasa Indonesia menjadi berkah atau berkat (Jawa). 
 
Ta marbuta merupakan varian dari huruf ta, namun penulisannya memiliki 
perbedaan dan huruf ini tidak dijumpai pada awal kata, penulisan ta marbuta lebih 







penulisannya sama seperti huruf ta normal. Sebagai contoh pada kata barakat 
 ta marbuta ditulis layaknya huruf ha, namun pada kata barakatuh ,(براكة)
 .ta marbuta tertulis layaknya huruf ta normal ,(بركاته)
 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
 
Asydid (تشديد) atau syaddah (شدة) adalah harakat yang berbentuk layaknya 
huruf w atau seperti kepala dari huruf sin ( ) yang diletakkan di atas huruf arab ((  ) . 
Harakat tasydid melambangkan penekanan pada suatu konsonan yang dituliskan 
dengan symbol konsonan ganda  sebagai contoh pada kata (    gnay (شة  دــ
   
 
berbunyi /syaddah/ yang terdiri dari huruf syin yang berharakat fathah (ش) 
sehingga menghasilkan bunyi /sya/, diikuti dengan huruf dal yang berharakat 
tasydid fathah (  iynub nahlisahgnem gnay (د dda, diikuti pula dengan ta marbuta 
kata (  ة) di akhir kata yang menghasilkan bunyi h, sehingga menjadi syaddah. 
 
6. Kata Sandang 
 
Kata sandang (tentu) atau dalam bahasa Arab disebut adat at-ta'rif ( ةدأ
 kutneb halada (حال  kata sandang tersebut tidak bisa diubah baik  (أل) al  رع
dalam kasus, genus (jenis) atau numerus (jumlah). mungkin kalau yang sering 
kita pakai istilah kata sandang adalah bentuk ma'rifat (sudah khusus). 
 
contoh berikut ini: 
 
 
contoh pertama belum memakai al (أل) 
 
        : buku tulis itu 
 ة       
      
ج       : rumah itu 
      
     : buku tulis 
 ة     
         
ج       : rumah 







Isim yang diawali dengan kata sandang al (أل) disebut isim berdeterminasi 
(ma'rifat). banyak nama diri dikategorikan berdeterminasi walaupun tidak 
memakai kata sandang  misalnya      
  
-Muhammad' dan nama' د         Lebanon  ل
nama Negara yang lainnya. 
 
 
Jika isim yang diberi kata sandang dimulai dengan salah satu huruf berikut 
ini    ت  خ د             ش             ل. maka huruf ل dari kata sandang أل 
diasimilasikan (dilebur) dengan huruf-huruf tersebut. di dalam proses 








  tidak 
berasimilasi 
 
 (as-sadiq) أل ديق  
 
 (ar-rajul)   ر 
 
 (al-bayt) ج      
 
 (al-ghurfa) ة ر   
 
: teman itu 
 
: laki-laki itu 
 
: rumah itu 
 






Aturan   alih   aksara   huruf   hamzah   menjadi   apostrof   ( )   hanya   berlaku   bagi   
 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan karena ia berupa alif dalam tulisan Arab. 
 
Contoh: 
     
 Ta‟murūna         ت
 
 
ء       ال   An-Nau‟ 
 








   
   
ج ر      Umirtu  
 
 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa 
Indonesia 
 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur an   (dari   al-Qur an)    alhamdulillah    dan   munaqasyah.   Namun    bila   
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus 







9. Lafẓ al-Jalālah (هللا) 
 
Kata   Allah    yang   didahului   partikel   seperti   huruf   jarr   dan   huruf   lainnya   
 





يؚد ن ه ل ؚ   dinull hال  bill hi هلؚلاب
 
Adapun t     marb  ah di akhir kata yang di sandarkan kepada Laf  al-











10. Huruf Kapital 
 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
 
 
Inna awwal baiti wuḍi a   linn si   lalla i   bi   akkata   mub rakan 
 
 
Syahru Ramaḍ n   al-la i   uzila   fih   al-qur  n 
 
 
Naṣir al-Di al-Ṭ si 
 
 






Al-Muqi    min   al-Ḍal l 
 
 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 












B. Daftar Singkatan 
 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:  
 
swt = subḥānahū wa ta‟ālā 
 
saw = ṣallallāhu‟alaihi wa sallam 
 
a.s = „alaihi al-salām 
 
Cet. = Cetakan 
 
t.p. = Tanpa peerbit 
 
t.t. = Tanpa tempat 
t.th. = Tanpa tahun 
 
t.d = Tanpa data 
 




SM = Sebelum masehi 
 
Qs.   Qur an   Surah 
 
HR. = Hadis Riwayat 
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Judul Skripsi : Stratifikasi Sosial Masyarakat Mandar dikalangan 
Bangsawan Balanipa Mandar 
 
Penelitian ini mengemukakan tiga rumusan masalah yaitu Bagaimana tata cara 
pengangkatan dan pemecatan bangsawan Hadat Balanipa Mandar, Bagaimana 
kedudukan dan peran Tau Pia Ana Pattola Ada Manjijiran, Taupia Ana Pattola 
Ada Banua Kaeang, Taupia Ana Pattola Ada Ana Banua, Taupia Ana Pattola 
Dali Ada dalam pengangkatan Arajang Balanipa Mandar dan Bagaimana 
pandangan Islam dalam melihat stratifikasi bangsawan Balanipa Mandar. 
 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (Field research) 
jenis deskriptif kualitatif dengan menggunakan metode observasi, wawancara 
dengan pendekatan histris, sosiologis, dan antropologis dengan tujuan untuk 
mendeskripsikan secara rinci terkait pokok-pokok masalah yang terdapat dalam 
judul penelitian, kemudian membuat kesimpulan berdasarkan data dan fakta yang 
telah dianalisis sebagai hasil penelitian. 
 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, cara pengangkatan 
bagsawan hadat yaitu dengan dua faktor, yaitu: Keturunan dan budi pekerti 
(Akhlak yag baik), Adapun pemecatan hadat dilakukan karena faktor 
melanggarnya norma adat yang telah ditetapkan. Kedua, Kedudukan dan peran 
masing-masing hadat terdapat dalam rangkaian acara pengangkatan Arajang 
Balanipa Mandar, yaitu dengan bekerja sama dalam mengkoordinir pembuatan 
Baruga, Leming dan La‟lang Buwur serta berperan dalam prosesi pengangkatan 
Arajang Balanipa Mandar. Adapun peran secara umum dalam masyarakat sudah 
tidak ada lagi tetapi peran hadat disini hanyalah sebagai pembantu dalam 
membangun daerah, dan pula orang-orang yang menjabat dalam sistem 
pemerintahan adalah orang-orang bangsawan. Ketiga, Pandangan islam mengenai 
penstratifikasian yaitu, seperti halnya surah Al-Hujurat ayat 13 yang menjelaskan 
bahwa Seluruh manusia setara di hadapan Allah swt, yang membedakan adalah 
ketaqwaannya. Manusia yang paling mulia di sisi Allah adalah yang paling 
bertaqwa. Dalam pengangkatan raja maupun hadat pun harus memeuhi 2 kriteria 
yaitu keturunan dan budi pekerti atau berakhlak mulia. 
 
Implikasi pada penelitian ini yakni penulis berharap kepada seluruh tokoh hadat 
dan masyarakat lainnya agar senantiasa menjaga tali silaturahmi serta memiliki 





















A. Latar Belakang Masalah 
 
Manusia pada hakikatnya secara umum adalah makhluk sosial, yang 
senantiasa berhubungan dengan makhluk lain dalam kehidupan kemasyarakatan. 
Semakin modern kehidupan manusia, semakin kompleks tatanan kehidupan yang 
harus di hadapi manusia.
1
 Setiap manusia memiliki keunikan atau ciri khas 
tersendiri, tidak ada manusia yang persis sama, sekalipun orang itu terlahir secara 
kembar mereka tidak ada yang memiliki ciri fisik dan psikis yang persis sama.
2
 
Manusia sebagai makhluk sosial tentu selalu membutuhkan bantuan orang lain 
untuk menjalani kehidupan dalam masyarakat, dari kehidupan masyarakat yang 
membantu, tentu memberikan kebaikan pada masyarakat tersebut sehingga 
memberikan nilai masyarakat yang sejahtera.
3 
 
Masyarakat adalah sekelompok individu yang mempunyai hubungan, 
memilih kepentingan bersama, dan memiliki budaya. Masyarakat dengan segala 
aspek yang mencakup di dalamnya merupakan suatu obyek kajian yang menarik 
untuk diteliti. Begitu pula dengan sesuatu yang dihargai oleh masyarakat tersebut. 
Dengan kata lain, sesuatu yang dihargai dalam sebuah komunitas masyarakat akan 
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Adanya sistem lapisan dalam masyarakat dapat terjadi dengan sendirinya 
dalam proses pertumbuhan masyarakat itu. Ada pula yang dengan sengaja disusun 
untuk mengejar suatu tujuan bersama. Alasan terbentuknya lapisan masyarakat 
yang terjadi dengan sendiriya adalah kepadaian, tingkat umur (yang senior), sifat 




Sistem lapisan dalam masyarakat tersebut dalam sosiologi dikenal dengan 
social stratification kata stratification berasal dari kata stratum (Jamaknya: strata 
yang berarti lapisan). Pitirin A Soronkin menyatakan bahwa social stratification 
adalah pembedaan penduduk atau masyarakat dalam kelas-kelas secara bertingkat 
(hierarkis). Selanjutnya menurut Sorokin, dasar dan inti lapisan masyarakat tidak 
adanya keseimbangan dalam pembagian hak dan kewajiban, tanggung jawab dan 
nilai-nilai sosial pengaruhnya diantara anggota-anggota masyarakat.
6 
 
Stratifikasi sosial adalah strata atau pelapisan orang-orang yang memiliki 
kedudukan sama dalam rangkaian kesatuan status sosial. Namun lebih penting 
dari itu, mereka memiliki sikap, nilai-nilai dan gaya hidup yang sama. Startifikasi 
sosial berbeda dengan kelas sosial, akan tetapi kedua istilah ini sering kali 
dipergunakan secara bergantian hingga dalam beberapa bagian biasa menjadi 
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strata sosial yang berjenjang secara vertikal. Sementara itu istilah kelas 
sebenarnya lebih sempit dari stratifikasi sosial. Istilah kelas merujuk pada satu 
lapisan atau satu strata tertentu dalam sebuah konstratifikasi sosial, dengan 
demikian cenderung diartikan sebagai kelompok yang anggota-anggotanya 
memiliki orientasi politik, nilai budaya, sikap dan perilaku sosial yang secara 
umum sama. Terlepas dari kata stratifikasi sosial semua manusia sama di hadapan 
Tuhan, tidak ada satupun yang memiliki posisi lebih tinggi dalam Islam. Semua 
dipandang sama, semua hanya boleh bertindak sesuai posisinya sebagai manusia. 



















11. Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki 
merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan itu lebih 
baik dari mereka.Dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan 
kumpulan lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih baik.Dan 
janganlah suka mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan 
gelaran yang mengandung ejekan.Seburuk-buruk panggilan adalah 
(panggilan) yang buruk sesudah iman dan barangsiapa yang tidak bertobat, 
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Kemudian terdapat pula Hadis Rasulullah saw, yang menjelaskan prinsip 
persamaan antara umat manusia. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Bukhari 
dan Muslim dari Uqbah Ibn Amral-Juhani. 
 
        
ه  م      و   ن  
 د  
 
د         ا   ام            د م      
     ل        





Janganlah kalian mencela para sahabatku. Andaikan seorang di antara 
kalian berinfaq emas sebesar gunung Uhud, niscaya infaq itu tak mampu 
mencapai satu mud infaq mereka, dan tidak pula setengahnya.
9 
 
Ayat dan hadis diatas menjelaskan bahwasanya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang merendahkan kaumnya sendiri serta mencela kaumnya, barang 
siapa yang memanggil dengan seburuk-buruknya dialah yang buruk imannya dan 
sesungguhnya dia yang tidak bertobat adalah orang-orang zalim. 
 
Berbicara soal startifikasi sosial dalam wilayah Mandar juga terdapat 
stratifikasi sosial salah satu diantaranya yaitu didaerah Balanipa Mandar. Balanipa 
Mandar adalah salah satu wilayah yang masih menganut sistem stratifikasi yaitu 
golongan bangsawan dan masyarakat biasa, stratifikasi tertinggi dipengang oleh 
orang-orang bangsawan. Semua jabatan hadat dalam struktur Pemerintahan 
Kerajaan Balanipa Mandar adalah jabatan keturunan, masing-masing jabatan yang 
ada mempengaruhi startifikasi sosial dari keturunan tiap pemangku jabatan setiap 






Hadis Riwayat Bukhari 3470, Muslim 2541, 
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Adapun kronologis atau proses lahirnya sebuah sistem stratifikasi sosial 
masyarakat Balanipa Mandar. Diperkirakan pada awal abad ke-XVI Masehi, di 
tengah jazirah Mandar muncul sebuah Kerajaan yang cukup di kenal seantero 
Nusantara. Namanya Kerajaan  alanipa yang dirikan oleh I-Manyambungi (Raja 
 alanipa Mandar Pertama)  ersama Puang di Poyosang (Puang Limboro 
Pertama).   engan   terbentuknya   Kerajaan   alanipa   tersebut   lahirnya   Struktur   dan 
Sistem Pemerintahan Kerajaan  alanipa    dimana   pemangku-pemangku adatnya di 
jabat oleh kelompok bangsawan yakni, bangsawan raja, bangsawan hadat. 
Bangsawan raja secara turun temurun di Jabat oleh turunan I-Manyambungi raja 
pertama di Balanipa, bangsawan hadat secara turun temurun di jabat oleh turunan 
Puang di Poyosang (Puang Limboro Pertama). 
 
 
Semenjak menjadi Negera demokrasi sistem pemerintahan menggantikan 
sistem kerajaan yang ada di Indonesia. Tetapi pada sistem kerajaan di Balanipa 
Mandar tidak sepenuhnya terhenti dan masih diakui keberadaannya. Untuk 
menjaga serta melestarikan nilai-nilai luhur dan menjaga ke binhekaan pemerintah 
menjalin kerja sama dengan pihak-pihak dalam sistem kerajaan Balanipa Mandar. 
Karena dalam sistem kerajaan Balanipa Mandar manganggap bahwasanya 
kekuasaan bisa hilang tetapi kedudukan masih tetap sama. Bentuk kerja sama 
yang sering dilakukan yaitu penyelesaian tanah-tanah adat dengan menggunakan 
hukum adat dalam sistem kerajaan Balanipa mandar, bentuk kerja sama lainnya 
yaitu pencarian tempat situs budaya. Terkait dengan pelantikan kedudukan dari 
raja ataupun hadat baru sering menemui kendala karena tidak adanya putra 
mahkota yang dapat langsung menggantikan pemimpin yang telah wafat di 
karenakan petua-petua adat selalu berpatokan kepada pesan leluhur terdahulu 
yaitu   Madhondonna duambongi anna matea, da‟ musorongi dai dipe‟uluang, da‟ 









masuangi pulu-pulunna, idai nama‟asayanni tau maranni apa iyyamo tu‟u ditingo 





Besok atau lusa jikalau saatnya aku (I -Mayangbungi) telah wafat, 
janganlah sekali-kali engkau mengangkat raja atau hadat, walaupun 
anakku atau cucuku, apabila tingkah lakunya kaku, kasar, dan tidak 




Titah yang merupakan amanah (Pappasang) I-Manyangbungi tersebut 
disetujui oleh seluruh hadatnya untuk dilaksanakan dan dijadikan sebagai rujukan 
dalam pengangkatan raja dan hadat yang diberlakukan kepada setiap calon 
pengganti sebagai aturan (Syarat dan kriteria) atau indikator penilaian, untuk 
menjadi calon Maradia Arajang Balapina.
11
 Hal ini pun sejalan dengan sifat 
kedua stratifikasi yaitu stratifikasi sosial tertutup dan teori struktural fungsional 
yaitu dengan tetap mempertahankan jabatan yang diembannya dan hanya 
mewariskannya kepada keturunannya saja. 
 
Sistem kerajaan Balanipa Mandar mempunyai tingkatan yakni kekuasaan 
tetinggi dipegang oleh Raja, kemudian kekuasaan Hadat dan terakhir adalah orang 
biasa. Dalam tingkatan Hadat terbagi lagi atas beberapa tingkatan yaitu Hadat 
Sepuluh, Hadat Appe Banua Kaeang, Hadat 12 Ana Banua dan perangkat hadat. 
 
Adapun kekuasaan kerajaan kini telah digeser oleh sistem pemerintahan 
yang dipimpin oleh Gubernur, Bupati, Camat sampai pada Kepala Desa, tetapi 
kedudukan raja dan hadatnya masih tetap diakui keberadaannya sampai sekarang 
dan masih tetap menjalankan beberapa tugasnya dalam sistem kerajaan seperti 
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masyarakat. Oleh karena itu menarik perhatian penulis untuk melakukan 
penelitian di Provensi Sulawesi Barat Kabupaten Polewali Mandar dengan 
berobjek kepada Bangsawan Hadat Balanipa Mandar. Sehingga peneliti 
bermaksud mengangkat hal ini ke dalam bentuk penelitian dengan judul 




B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
 
Adapun Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus yaitu sebagai berikut: 
 
1. Fokus Penelitian 
 
Berdasarkan judul yang diangkat yaitu Stratifikasi Sosial 
Masyarakat Mandar dikalangan Bangsawan Hadat Balanipa Mandar, 
maka dari itu peneliti memfokuskan dengan melihat Stratifikasi Sosial di 
dalam Bangsawan Hadat Balanipa Mandar. 
 
2. Deskripsi Fokus 
 
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam mendefinisikan dan 
memahami penelitian ini, maka penulis akan mendeskripsikan pengertian 
beberapa kalimat yang dianggap penting yaitu: 
 
a. Stratifikasi sosial 
 
Stratifikasi sosial yang peneliti maksudkan yaitu orang yang 
memiliki kedudukan atau kelas yang lebih tinggi, menengah sampai 
bawah. Kelas yang dimaksudkan ialah pengelompokkan kelas 
bangsawan dalam lingkup orang-orang dari keturunan bangsawan 









b. Stratifikasi Hadat Balanipa Mandar 
 
Startifikasi Hadat yang penulis maksud disini ialah Bangsawan 
Hadat berdasarkan garis keturunan atau beberapa golongan, yakni; 
 
1) Taupia Ana Pattola Ada Manjijiran 
 
Taupia Ana Pattola Ada Manjijiran, biasa juga disebut 
“Sappulo Sokko Ada‟” atau hadat sepuluh (Hadat Tinggi), adalah 
kelompok orang atau orang yang memiliki kriteria berdasarkan 
garis keturunannya dapat menjadi calon pengganti jabatan Ada‟ 
Manjijirang atau hadat sepuluh (Hadat Tinggi), yakni Papuangan 
Limboro (Puang Limboro), Pappuangan Biring lembang (Puang 
Lembang), Pa‟bicara Kaeang, Pa‟bicara Kenje, Pappuangan 
Koyong (Puang Koyong), Pappuangan Lambe (Puang Lambe), 
Pappuangan Lakka (Puang Lakka), Pappuangan Rui (Puang Rui), 
Pappuangan Tenggelang (Puang Tenggelang) dan Pappuangan 
Luyo (Puang Luyo). 
 
2) Taupia Ana Pattola Ada Banua Kaeang 
 
Taupia Ana Pattola Ada Banua Kaeang adalah kelompok 
orang atau orang yang memiliki kriteria berdasarkan garis 
keturunan   yang   dapat   menjadi   calon   penggati   jabatan   Hadat   Appe 
Banua Kaeang    ( mpat   Negeri  esar) yakni  Pappuangan Napo, 
Pappuangan Samasundu, Pappuangan Mosso dan Pappuangan 
Todang. 
 
3) Taupia Ana Pattola Ada Ana Banua 
 
Taupia Ana Pattola Ada Ana Banua adalah kelompok 
orang atau orang yang memiliki kriteria berdasarkan garis 









Banua (Negeri Bawahan) yakni ada 12 wilayah Negeri Bawahan 
karena masing-masing tiap Banua Kaeng membawahi tiga wilayah 
Ana Banua (Negeri Bawahan), yaitu Petama Pappuangan Napo: 
Pappuangan Balanipa, Pappuangan Renggeang, Pappuangan 
Lemosusu, Kedua Pappuangan Samasundu: Pappuangan 
Jemarang, Pappuangan Salarri, Maradia Lembang, Ketiga 
Pappuangan Mosso: Pappuangan Batu, Maradia Lombo, Maradia 
Pembusuang, Keempat Pappuangan Todang: Maradia Timbo, 
Maradian Pendulangan dan Maradia Batu Laya. 
 
4) Taupia Ana Pattola Dali Ada 
 
Taupia Ana Pattola Dali Ada adalah kelompok orang yang 
memiliki kriteria berdasarkan garis keturunannya dan dapat 
menjadi calon pengganti jabatan perangkat adat, seperti 
Tomawuweng, Paambi, So‟bo dan Para. Perangkat tersebut diatas 
posisinya   berada   membantu   pejabat   Hadat    Appe Banua 
Kaeang dan Dua Belas Ana Banua . 
 
c. Bangsawan Balanipa Mandar 
 
Bangsawan Balanipa Mandar yang dimaksud adalah kelompok 
orang atau orang yang memilki kriteria berdasarkan garis keturunannya 
dapat menjadi calon pengganti jabatan hadat sepuluh (Hadat Tinggi), 
Hadat Appe Banua Kaeang, Hadat Dua Belas Banua (Negeri Bawahan) 









C. Rumusan Masalah 
 
1. Bagaimana tata cara pengangkatan dan pemecatan bangsawan Hadat 
Balanipa Mandar? 
 
2. Bagaimana kedudukan dan peran Taupia Ana Pattola Ada Manjijiran, 
Taupia Ana Pattola Ada Banua Kaeang, Taupia Ana Pattola Ada Ana 
Banua, Taupia Ana Pattola Dali Ada dalam pengangkatan Arajang 
Balanipa Mandar? 
 
3. Bagaimana pandangan Islam dalam melihat stratifikasi bangsawan 
Balanipa Mandar? 
 
D. Kajian Pustaka 
 
Penelitian mengenai Stratifikasi Sosial Masyarakat Mandar 
dikalangan Bangsawan Hadat Balanipa Mandar pada dasarnya telah 
banyak penelitian-penelitian sebelumnya yang meneliti utamanya pada 
Stratifikasi sosial, namun penelitian ini akan lebih menekankan pada 
Stratifikasi Sosial Masyarakat Mandar dikalangan Bangsawan Balanipa 
Mandar. Adapun penelitian-penelitian sebelumnya antara lain sebagai 
berikut: 
 
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Firman dari S1 Sosiologi 
Agama  Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik  Universitas Negeri Islam 
Alauddin   Makassar   dengan   judul      Hubungan   Stratifikasi   Sosial   
dengan    entuk  angunan Rumah Masyarakat  esa  onto Rappong Kec. 
Tarowang Kab.   Jeneponto .    ari   hasil   penelitian   menunjukkan   bahwa   
adanya indikasi yang kuat di dalam hubungan stratifikasi sosial dengan 
bentuk bangunan rumah masyarakat Desa Bonto Rappa dalam 
mempertahankan dan menjungjung budaya adat istiadat masyarakat 









penentuan suatu bentuk bangunan rumah yang akan dibangun setiap 
masyarakat. Dan salah satu status seserang yang ditentukan dalam 
masyarakat adalah status sosial yang berdasarkan pada asal-usul keturunan 
seseorang, karena dari status sosial tersebut bisa kita ketahui status sosial 
yang dimiliki setiap masyarakat. Perbedaan dengan penelitian yang akan 
diteliti yaitu stratifikasi yang akan diteliti lebih kepada tingkatan 
kedudukan bangsawan hadat dalam sistem sistem kerajaan Balanipa 
Mandar. 
 
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Denti Depita dari UIN 
Raden   Intan   Lampung   dengan   judul     Stratifikasi   Sosial   dalam   Masyarakat   
 
Adat Lampung Pepadun di  esa Runyai Kec.  umi Agung Kab.  ay 
Kanan .   Penelitian   tersebut menunjukkan bahwa Suku Lampung terbagi 
dalam dua bagian bentuk adat yaitu jurai Pepadun dan jurai Saibatin. Jurai 
pepadun bermukim di sepanjang aliran sungai yang bermuara dilaut jawa 
dan jurai saibatin bermukin di pesisir pantai dan di sepanjang aliran sungai 
yang bermukim di samudra Indonesia. Adat Lampung pepadun marga 
Buay Bahuga memiliki stratifikasi sosial dari yang tertinggi sampai 
terendah seperti penyimbang marga, penyimbang tiyuh, penyimbang suku 
dan penyimbang saka. Masing-masing memiliki fungsi dan peran yang 
berbeda-beda. Perbedaan dengan penelitian yang akan diteliti yaitu dengan 
melihat kedudukan dan peran Hadat-hadat yang ada di Balanipa Mandar. 
 
Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Irfan Fandi Winata dari S1 
Sosiologi Agama  Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik  Universitas 
Negeri   Islam   Alauddin   Makassar   dengan   judul    Stratifikasi   Sosial   dan   
kepemimpinan   di   esa   ontonompo   Kec.   Kelara   Kab.   Jeneponto .   Skripsi   









memunculkan sebuah fenomena baru dimana terjadinya sebuah pergeseran 
stratifikasi sosial dalam konteks kepemimpinan dimana pada masa lalu 
hanya seorang karaeng ataupun daeng yang mampu memimpin 
masyarakat, akan tetapi lebih membuka diri tentang wacana 
kepemimpinan demokratis dimana siapa saja mampu dan bisa 
mencalonkan kepala desa dan menjadi seorang pemimpin tanpa melihat 
status sosialnya, akan tetapi melihat kapasitas dan kedekatan calon kepala 
desa kepada masyarakat. Perbedaan dengan penelitian yang akan diteliti 
yaitu bangsawan hadat yang menjabat adalah keturunan-keturunan dari 
hadat sebelumnya, yang dimana pengangkatan hadat sebelumnya yaitu 
hadat pertama diangkat langsung oleh Raja Pertama Balanipa Mandar 
yaitu I-Manyambungin. 
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
 
1. Tujuan Penelitian. 
 
a. Untuk mengetahui tata cara pengangkatan dan pemecatan 
bangsawan Hadat. 
 
b. Untuk mengetahui kedudukan Tau Pia Ana Pattola Ada 
Manjijiran, Taupia Ana Pattola Ada Banua Kaeang, Taupia Ana 
Pattola Ada Ana Banua, Taupia Ana Pattola Dali Ada dalam 
sistem kebangsawanan Balanipa Mandar. 
 
c. Untuk mengetahui pandangan Islam dalam melihat stratifikasi 
bangsawan Balanipa Mandar. 
 
2. Manfaat Penelitian 
 
a. Manfaat teoritis, yaitu penelitian ini diharapkan kedepannya 
bermanfaat sebagai informasi baru dalam memperkaya khasanah 









berupa kajian mendalam tentang Stratifikasi Sosial Masyarakat 
Mandar dikalangan Bangsawan Balanipa Mandar dan juga menjadi 
bahan pertimbangan ilmiah dalam mengembangkan kajian 
sosiologi. 
 
b. Manfaat praktis, yaitu penelitian ini diharapkan kedepannya agar 
dapat menjadi referensi institusi pemerintahan, pendidikan, 












A. Konsep Stratifikasi Sosial 
 
1.  Definisi Stratifikasi Sosial 
 
Dalam masyarakat yang paling sederhana tidak terdapat stratifikasi 
sosial. Semua orang (yang berusia dan berjenis kelamin sama) melakukan 
pekerjaan yang kurang lebih sama. Beberapa orang mungkin saja lebih 
dihormati dan berpengaruh dari pada orang lainnya, namun tidak terdapat 
kelompok atau kategori orang yang menduduki jabatan yang lebih 
memiliki prestise atau hak-hak yang istimewa dari pada kelompok yang 
lain. Manakala kebudayaan menjadi semakin kompleks, maka mulailah 
perbedaan status muncul. Orang-orang yang memiliki prestise yang lebih 
tinggi dan barang yang lebih banyak, cenderung berkelompok sesamanya. 
Jika digunakan sebagai kata benda, maka stratifikasi sosial berarti sistem 
perbedaan status yang berlaku dalam suatu masyarakat. Jika digunakan 
sebagai kata kerja, maka stratifikasi sosial adalah proses penyambungan 
dan perubahan sistem perbedaan status.
1 
 
Secara umum, strata sosial dimasyarakat melahirkan kelas-kelas 
sosial yang terdiri dari tiga tingkatan, yaitu atas (Upper Class), menengah 
(Middle Class), dan bawah (Lower Class). Kelas atas mewakili kelompok 
elit di masyarakat yang jumlahnya sangat terbatas. Kelas menengah 
mewakili kelompok profesional, kelompok pekerja, wiraswastawan, 
pedagang dan kelompok fungsional lainnya. Sedangkan kelas bawah 














semacamnya. Secara khusus, kelas sosial ini terjadi pada lingkungan-
lingkungan khusus pada bidang tertentu sehingga content varian lebih 
banyak varian strata dalam satu lingkungan yang membedakan dengan 
strata pada lingkungan lainnya. Jadi, apabila kelas sosial di suatu 
lingkungan sosial menempati struktur strata yang paling tinggi belum tentu 
kelas yang sama terjadi pada strata sosial lainnya di tempat lain pula.
2 
 
Pemahaman antara stratifikasi sosial dan kelas sosial sering kali 
disamakan, padahal di sisi lain pengertian antara stratifikasi sosial dan 
kelas sosial terdapat perbedaan. Pemahaman dua konsep pengertian 
stratifikasi sosial dan kelas sosial akan melahirkan pemahaman yang 
rancu. Stratifikasi sosial lebih merujuk pada pengelompokkan orang 
kedalam tingkatan atau strata hierarki secara vertikal. Membicarakan 
stratifikasi sosial berarti mengakaji posisi atau kedudukan antar-orang atau 
kelompok orang dalam keadaan yang tidak sederajat. Dengan demikian, 
stratifikasi dikaitkan dengan persoalan kesenjangan atau polarisasi sosial.
3 
 
Istilah stratifikasi atau stratification berasal dari kata strata atau 
stratum yang berasal lapisan. Karena itu social stratification sering 
diterjamahkan dengan pelapisan masyarakat. Sejumlah individu yang 
mempunyai kedudukan (status) yang sama menurut ukuran 
masyarakatnya, dikatakan berada dalam suatu lapisan atau stratum.
4 
 
Adapun pengertian stratifikasi menurut para ahli berbeda antara 
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Group, 2010), h. 199 
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a) Menurut Soerjono soekanto (1982), didalam setiap masyarakat dimana 
pun selalu dan pasti mempunyai sesuatu yang dihargai. Sesuatu yang 
dihargai di masyarakat bisa berupa kekayaan  ilmu pengetahuan  status 
haji    status     arah   biru    atau   keturunan   dari   keluarga   tertentu 
yang terhormat, atau apapun yang bernilai ekonomis. Di berbagai 
masyarakat sesuatu yang dihargai tidaklah selalu sama. Dilingkungan 
masyarakat pedesaan, tanah sewa dan hewan ternak sering kali 
dianggap jauh lebih berharga dari pada gelar akademis, misalnya. 
Sementara itu di lingkungan masyarakat kota yang modern, yang 
terjadi sering kali sebaliknya.
5
 
b) Pitirin A. Soronkin menyatakan bahwa social stratification adalah 
pembedaan penduduk atau masyarakat ke dalam kelas-kelas secara 
bertingkat (hierarki). Perwujudannya adalah kelas-kelas tinggi dan 
kelas-kelas yang lebih rendah. Selanjutnya menurut Sorokin, dasar dan 
inti lapisan masyarakat tidak adanya keseimbangan dalam pembagian 
hak dan kewajiban, kewajiban dan tanggung jawab nilai-nilai sosial 




c) Robert M.Z. Lawang, startifikasi adalah penggolongan orang-orang 
yang termasuk dalam suatu sistem sosial tertentu kedalam lapisan-
lapisan hierarkis menurut dimensi kekuasaan, privilese dan prestise. 
 
d) P.J Bouman, startifikasi sosial adalah golongan manusia dengan 
ditandai suatu cara hidup dalam kesadaran akan beberapa hak istimewa 
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Sifat sistem dalam lapisan masyarakat dapat bersifat tertutup 
(Closed sosial stratificaton) dan terbuka (Open social stratification). 
Sistem lapisam yang bersifat tertutup membatasi kemungkinan pindahnya 
seseorang dari suatu lapisan ke lapisan yang lain, baik yang merupakan 
gerak ke atas atau ke bawah. Di dalam sistem terbuka, setiap anggota 
masyarakat mempunyai kesempatan untuk berusaha dengan kecakapan 
sendiri untuk naik lapisan. Atau bagi mereka yang tidak beruntung jatuh 
dari lapisan atas ke lapisan bawahnya. Pada umumnya, sistem terbuka ini 
memberi rangsangan yang lebih besar kepada setiap anggota masyarakat.
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Inti dari stratifikasi sosial adalah perbedaan akses golongan status 
dengan golongan masyarakat lain dalam memanfaatkan sumber daya. Jadi, 
dalam stratifikasi sosial, tingkat kekuasaan, hak istimewa kelompok sosial, 
bukan pada karakteristik personalnya. 
 
Secara rinci, ada tiga aspek yang merupakan karakteristik 
stratifikasi sosial, yaitu: 
 
a. perbedaan dalam kemampuan atau kesanggupan anggota 
masyarakat yang menduduki strata tinggi, tentu memiliki 
kesanggupan dan kemampuan yang lebih besar dibandingkan 
anggota masyarakat yang di bawahnya. Contoh : berbeda 
dengan pegawai negeri golongan IV yang kebanyakan mampu 
membeli mobil, akibat keterbatasan gaji yang diperolehnya 
seorang pegawai negeri golongan I dan II tentu hanya akan 
sanggup membeli sepeda atau sepeda motor saja. 
 
b. Perbedaan dalam gaya hidup (Life style). Seorang direktur 














mereka biasanya juga melengkapi atribut penampilannya, 
seperti memakai dasi, bersepatu mahal, berolahraga tenis atau 
golf, memakai pakaian yang bermerek terkenal, dan 
perlengkapan-perlengkapan lain yang sesuai dengan statusnya. 
Seorang direktur yang berpakaian kumal besar kemungkinana 
akan menjadi pergunjingan. Sebaliknya seorang bawahan yang 
berperilaku seolah-oleh direktur tentu juga akan menjadi bahan 
cemoohan. 
 
c. Perbadaan dalam hal hak dan akses dalam memanfaatkan 
sumber daya. Seseorang yang menduduki jabatan tinggi 
biasanya akan semakin banyak hak dan fasilitas yang 
diperolehnya. Sementara itu, seseorang yang tidak menduduki 
jabatan strategis apapun tentu hak dan fasilitas yang mampu 
dinikmati akan semakin sedikit. Misalnya dalam berbagai 
perusahaan swasta, biasanya kita akan menemui adanya 
ketentuan tertulis yang mengatur apa saja yang menjadi hak 




Bentuk-bentuk stratifikasi sosial, Menurut Ralph Lipton stratifikasi 
sosial terdiri dari : 
 
a. Stratifikasi berdasarkan usia. Stratifikasi ini sangat menentukan 
hak dan wewenang dari mereka yang menjadi anak sulung dan 
yang bukan. 
 
b. Stratifikasi jenis kelamin. Stratifikasi ini menentukan hak dan 














dalam sistem partriarkat dimana laki-laki mempunyai 
wewenang yang besar sedangkan sistem matrilineal wanita 
memiliki hak yang lebih luas dibandingkan laki-laki. 
 
c. Startifikasi berdasarkan hubungan kekerabatan. Stratifikasi ini 
menentukan hak dan wewenang dari kerabat terdekat dalam 
kehidupan keluarga. 
 
d. Stratifikasi berdasarkan keanggotaan dalam masyarakat. 
Stratifikasi ini bersifat horizontal karena staratifikasi yang 
berhubungan dengan etnis , agama dan golongan dalam 
masyarakat. 
 
e. Stratifikasi ini berdasarkan pendidikan. Menurut startifikasi ini 
semakin tinggi kedudukan sosial seseorang. 
 
f. Startifikasi berdasarkan pekerjaan. Menurut startifikasi ini 
dilihat dari pekerjaan seseorang, ada yang bekerja sebagai 
atasan dan ada yang bekerja sebagai bawahan. 
 
g. Stratifikasi berdasarkan tingkat perekonomian yang dimiliki 
seseorang. Ada yang berkedudukan sebagai kelas atas, 
menengah dan ada yang kelas bawah.
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2. Unsur-unsur stratifikasi sosial 
 
Dalam teori sosiologi, unsur-unsur sistem pelapisan sosial dalam 
masyarakat adalah : 
 
a. Kedudukan (Status) 
 
Kedudukan (status) sering kali dibedaka dengan kedudukan 
sosial (social status). Kedudukan adalah sebagai tempat atau posisi 




Ng. Philipus dan Nurul Aini, Sosiologi dan Politik, ( Cet.I; Jakarta: Kharisma 









lain dalam suatu kelompok sosial, sehubugan dengan orang lain 
dalam kelompok tersebut, atau tempat suatu kelompok sehubungan 
dengan kelompok-kelompok lain di dalam kelompok yang lebih 
besar lagi. 
 
Sedangkan kedudukan sosial adalah tempat seseorang 
secara umum dalam masyarakat sehubungan dengan orang lain, 
dalam arti lingkungan pergaulan, prestisenya, hak-hak, dan 
kewajiban-kewajibannya. Dengan demikian, kedudukan sosial 
tidaklah semata-mata merupakan kelompok yang berbeda, tapi 
dalam kelompok sosial yang berbeda. Namun, untuk mendapatkan 
pengertian yang mudah kedua istilah tersebut akan digunakan 
dalam pengertian yang sama, yaitu kedudukan (status). 
 
Status pada dasarnya dapat dibedakan dalam dua jenis, 
yakni yang bersifat objektif dan subjektif. Jabatan sebagai direktur 
merupakan posisi status yang bersifat objektif dengan hak dan 
kewajiban yang terlepas dari individu. Sementara itu, yang 
dimaksud status yang bersifat subjektif adalah status yang 
menunjukkan hasil dari penelitian orang lain, dimana sumber status 
yang berhubungan dengan penelitian orang lain tidak selamanya 
konsisten untuk seseorang. 
 
Dalam masyarakat sering kali kedudukan dibedakan 




Status ini diartikan sebagai kedudukan seseorang dalam 
masyarakat tanpa memerhatikan perbedaan seseorang. 









kedudukan anak seorang bangsawan adalah bangsawan pula, 
seorang anak dari kasta Brahmana juga akan memperoleh 
kedudukan yang demikian. Kebanyakan ascribed status 
dijumpai pada masyarakat dengan sistem pelapisan sosial yang 
tertutup, seperti sistem pelapisan berdasarkan perbedaan ras. 
Meskipun demikian, bukan berarti bahwa dalam masyarakat 
dengan sistem pelapisan sosial terbuka tidak ditemui adanya 
ascribed status. Misalnya kedudukan laki-laki dalam suatu 
keluarga akan berbeda dengan kedudukan isteri dan anak-





Achieved-status yaitu kedudukan yang dicapai oleh 
seseorang dengan usaha-usaha yang sengaja dilakukan, bukan 
diperoleh karena kelahiran. Kedudukan ini bersifat terbuka bagi 
siapa saja tergantung dari kemampuan dari masing-masing 
orang dalam mengejar dan mencapai tujuan-tujuannya. 
Misalnya, setiap orang bisa menjadi dokter, hakim, guru, dan 





Assigned-status adalah status yang diberikan suatu 





Dwi harwoko dan Bagong suyanto, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan, h. 157 
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Kedudukan seseorang dalam masyarakat sebenarnya dapat 
dilihat melalui kehidupan sehari-harinya yang merupakan ciri-ciri 
tertentu. Dalam sosiologi hal ini disebut sebagai status symbol. Hal 
ini dapat terjadi karena ciri-ciri tersebut telah menjadi bagian dari 
hidup mereka, dan sering kali telah institutionalized atau bahkan 
internalized. Simbol status tersebut tampak dalam cara berpakaian, 
pergaulan, memilih tempat tinggal, dan sebagainya.
13 
 
b. Peran (Role) 
 
Menurut Soerjono soekanto peran (Role) merupakan aspek 
yang dinamis dari kedudukan (status). Artinya, seseorang telah 
menjalanakan hak-hak dan kewajiban-kewajibannya sesuai dengan 
kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peranan. 
 
Peran yang melekat pada diri seseorang, harus dibedakan 
dengan posisi atau tempat dalam pergaulan kemasyarakatan. Posisi 
atau tempat seseorang dalam masyarakat (Social-position) 
merupakan unsur statis yang menunjukkan tempat individu dalam 
organisasi masyarakat. Sedangkan peran lebih banyak menunjuk 
pada fungsi, artinya seseorang menduduki suatu posisi tertentu 
dalam masyarakat dan menjalankan suatu peran. Suatu peran paling 
sedikit mencakup tiga hal, yaitu: 
 
1) Peran meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi 
atau tempat seseorang dalam masyarakat 
 
2) Peran adalah suatu konsep ikhwal apa yang dapat dilakukan 














3) Peran dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting 
bagi struktur sosial masyarakat. 
 
 
Peranan dapat membimbing seseorang dalam berperilaku, 
karena fungsi peran sendiri adalah sebagai berikut : 
 
1) Memberi arah pada proses sosialisasi 
 
2) Pewarisan tradisi, kepercayaan, nilai-nilai, norma-norma dan 
pengetahuan 
 
3) Dapat mempersatukan kelompok atau masyarakat 
 
4) Menghidupkan sistem pengendalian dan kontrol, sehingga 
dapat melestarikan kehidupan masyarakat. 
 
Peranan sosial yang ada dalam masyarakat dapat 
diklasifikasikan menurut bermacam-macam cara sesuai dengan 
banyaknya sudut pandang. Berbagai macam peranan dapat 
disebutkan sebagai berikut : 
 
Berdasarkan pelaksanaanya peranan sosial dapat dibedakan 
menjadi dua, yaitu : 
 
1) Peranan yang diharapkan (expected roles): cara ideal dalam 
pelaksanaan peranan menurut penilaian masyarakat. 
Masyarakat menghendaki peranan yang diharapkan 
dilaksanakan secermat-cermatnya dan peranan ini tidak dapat 
ditawarkan dan harus dilaksanakan seperti yang ditentukan. 
Peranan jenis antara lain peranan hakim, peranan protokoler 









2) Peranan yang disesuaikan (actual roles), yaitu cara bagaimana 
dalam sebenarnya peranan itu dijalankan. Peranan ini 
pelaksanaannya lebih luwes, dapat disesuaikan dengan situasi 
dan kondisi tertentu. Peranan yang disesuaikan mungkin tidak 
cocok dengan situasi setempat, tetapi kekurangan yang muncul 
dapat dianggap wajar oleh masyarakat. 
 
 
Sementara itu, berdasarkan cara memperolehnya, peranan bisa 
dibedakan menjadi: 
 
1) Peranan bawahan (ascribe roles), yaitu peranan yang diperoleh 
secara otomatis, bukan karena usaha, misalnya peranan sebagai 
nenek, anak, bupati, dan sebagainya. 
 
2) Peranan pilihan (achives roles), yaitu peranan yang diperoleh 
atas dasar keputusan sendiri, misalnya seseorang yang 
memutuskan untuk memilih kuliah di Fakultas Ilmu Sosial dan 




B. Stratifikasi Sosial dan Teori Struktulaf Fungsional 
 
1. Startifikasi Sosial 
 
Menurut Soerjono Soekanto, ditilik dari sifatnya, startifikasi dapat 
dibedakan menjadi dua macam yaitu, startifikasi sosial stratifikasi 
sosial tertutup dan stratifikasi sosial terbuka. 
 
a. Startifikasi sosial tertutup (Closed Social Stratification), sistem 
pelapisan tertutup membatasi kemungkinan seseorang itu 














ataupun lapisan bawah. Didalam sistem pelapisan yang 
demikian itu, satu-satunya jalan untuk masuk menjadi anggota 
atau warga suatu pelapisan tertentu hanyalah melalui kelahiran. 




b. Stratifikasi Sosial Terbuka, berkebalikan dengan startifikasi 
sosial tertutup, dalam stratifikasi sosial yang bersifat terbuka 
setiap anggota masyarakatnya memiliki kesempatan yang sama 
untuk dapat naik maupun turun dari satu tingkatan ke tingkatan 
yang lainnya. Pergantian ini dapat disebabkan karena usaha 
yang dilakukan dan karena kemampuan serta kecakapan yang 
dimiliki seseorang. Selain itu penguasaan ilmu pengetahuan 
dan jenjang pendidikan yang didapatkan juga dapat menjadi 
 
faktor pendorong perpindahan tingkatan sosial masyarakat 
seseorang. Berikut beberapa penjelasan mengenai faktor 





Kekayaan  merupakan  salah  satu  faktor  munculnya 
 
stratifikasi sosial yang paling mudah untuk dilihat dalam 
kehidupan sosial masyarakat. Kekayaan dapat dijadikan 
sebagai suatu dasar dalam penempatan individu maupun 
kelompok dalam lapisan sosial masyarakat. Orang-orang 
yang memiliki kekayaan lebih akan menduduki tingkat 














memiliki kekayaan yang kurang akan menempati tingkat 
yang lebih rendah. Kekayaan setiap orang dapat dilihat dari 
kebiasaan hidup mereka, seperti dari gaya hidup, tempat 
 
tinggal, cara berpakaian, dan kebiasaan-kebiasaan lainnya. 
Dalam islam sendiri terdapat penjelasan pada hadis yaitu 




ْكٌِْمبِن َِحزاٍم َرِضً ِ ه َعِن النِبً َِ َعْن َح ُِ سلَم  ِ هلالُ َعْن ٌِه َو  ِْ صل ى هلالُ َعَل
 َِ
ٌر ِمَن ْالٌَِد  ِْ الٌَُد ْالُْعلٌَا َخ ِْ قاَل :َ
فَلى، َواْبَدأ ِْ السُّ
 ِْ
َدق ٌُر الص  ِْ بَْمن َتُْعُول، َوَخ ِ
 َِ
ة َعْن ظ ِ
 َِ
عفُه هلالُ، ََومْ  ِ ي  ُِ تِْعفْف َِ نى، ََوْمنٌَْس  ِ ِهر غِ ٌِْغنِه ِْ ُِ تْغِن َِ نٌَْس
 هلالُ 
 
Dari Hakim bin Hizam ra, dari Nabi saw , Beliau saw 
bersabda : Tangan yang di atas lebih baik dari pada tangan 
yang di bawah. Dan mulailah dari orang yang menjadi 
tanggunganmu. Dan sebaik-sebaik sedekah adalah yang 
 
dikeluarkan dari orang yang tidak membutuhkannya. 
Barang siapa menjaga kehormatan dirinya maka Allâh akan 
menjaganya dan barang siapa yang merasa cukup maka 
 
Allah    akan    memberikan    kecukupan    kepadanya. 
Diriwayatkan  oleh  Imam  al -Bukhari  (no.  1427)  dan 





Ilmu pengetahuan merupakan faktor stratifikasi sosial 
 
terakhir yang menyangkut bidang-bidang tertentu. 
Seseorang yang memiliki ilmu pengetahuan terlebih gelar 
pendidikan yang lebih luas dan tinggi akan menduduki 









yang berkaitan. Biasanya ilmu pengetahuan yang dimiliki 
atau dikuasai seseorang berkaitan erat dengan profesi yang 
dimiliki. 
 
Islam senantiasa menganjurkan umatnya agar 
senantiasa meningkatkan keimanan pada dirinya dan giat 
dalam menuntut ilmu agar kesuksesan dalam hidup dapat 
tercapai.    arang   siapa   yang   menginginkan   kebahagiaan   di   
 
dunia, wajib baginya mempunyai ilmu. Barang siapa 
menginginkan kebahagiaan akhirat, wajib baginya 
mempunyai ilmu.  arang siapa menginginkan kebahagiaan 
keduanya  wajib   baginya   mempunyai   ilmu .   (H.R   Tabrani). 
 
Ilmu dalam islam menempati posisi sangat penting. 
Salah satunya Al-Qur an   menyebut    sehingga   orang   yang   
berilmu itu menempati posisi mulia. Allah swt, berfirman: 
QS. Al-Mujadalah : 11 
 
Artinya   Allah   akan   meninggikan orang-orang 
beriman di antara kamu dan orang-orang yang diberi 
ilmu pengetahuan beberapa derajat  dan Allah swt 
maha   mengetahui   apa   yang   kamu   kerjakan .   
 
2. Teori Struktural Fungsional 
 
Dalam analisis fungsional, masyarakat terbagi ke dalam beberapa 
kelompok sosial yang masing-masing dibedakan sesuai karakteristik 
dan motifnya. John L. Gillin membagi kelompok atas dasar 
fungsionalnya sebagai berikut : Pertama, kelompok persamaan darah 
(blood group), misalnya keluarga, kelas, dan kasta. Kedua, kelompok 









sama umur, sama rasnya. Ketiga, kelompok proximitas, crowds, mobs, 
community, kelompok-kelompok territorial. Keempat, kelompok 
berdasarkan interest kulturil, yaitu congenialitas, ekonomi, teknologi, 




Pada mulanya, teori fungsional strutural dilihami para pemikir 
klasik, di antaranya Socrates, Plato, Auguste Comte, Spenser, Emile 
Durkheim, Rober K. Merton, dan Talcott Parsons. Mereka dengan 
gamblang dan terperinci menuturkan bagaimana persfektif 
fungsionalisme memandang dan menganalisis Phenomene sosial dan 
kultural. 
 
Asumsi dasar teori ini berpandangan bahwa munculnya sistem 
pelapisan sosial dalam masyarakat merupakan suatu gejala yang 
bersifat alami, hal ini disebabkan karena tiap-tiap orang memiliki 
bakat-bakat dan keterampilan (potensi-potensi) yang berbeda sehingga 
dalam perkembangannya melahirkan berbagai status dan peranan yang 
berbeda dalam masyarakat. Maka wajarlah bila harus ada orang kaya, 
harus ada yang miskin, ada majikan dan buruh, ada atasan dan 
bawahan, ada intelek dan awam, ada orang shaleh dan jahat dan 
lainnya. 
 
Hal tersebut diatas dalam pandangan teori struktural fungsional 
sesuatu yang mesti terjadi karena dapat menciptakan kedinamisan, 
keteraturan dan seni hidup yang saling melengkapi dalam menciptakan 
keseimbangan kehidupan demi kelangsungan hidup umat manusia. 




Binti Maunah, Stratifikasi Sosial Dan Perjuangan Kelas Dalam Perspektif 









kehidupan ini kita butuhkan orang miskin, penjahat, orang kaya dan 
orang shaleh serta semuanya karena mereka memilki fungsi masing-
masing artinya mereka memiliki nilai fungsional di masyarakat.
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Teori ini menekankan keteraturan (order) dan mengabaikan konflik 
dan perubahan-perubahan dalam masyarakat. Konsep-konsep 
utamanya antara lain: fungsi, disfungsi, fungsi laten, fungsi manifes, 
dan keseimbangan (Equilibrium). 
 
Functionalist (Para penganut pendekatan fungsional) melihat 
masyarakat dan lembaga-lembaga sosial sebagai suatu sistem yang 
seluruh bagiannya saling tergantung satu sama lain dan bekerja sama 
menciptakan keseimbangan (equilibrium). Mereka memang tidak 
menolak keberadaan konflik di dalam masyarakat, akan tetapi mereka 
percaya benar bahwa masyarakat itu sendiri akan mengembangkan 
mekanisme yang dapat mengontrol konflik yang timbul, inilah yang 
menjadi pusat perhatian analisis bagi kalangan fungsionalis. 
 
Menurut teori ini, masyarakat merupakan suatu sistem sosial yang 
terdiri atas bagian-bagian atau elemen yang saling berkaitan dan saling 
menyatu dalam keseimbangan. Perubahan yang terjadi pada suatu 
bagian akan membawa perubahan pula terhadap bagian yang lain.
18 
 
Teori stratifikasi fungsional seperti diungkapkan Kingsley Davis 
dan Wilbert Moore (1945) mungkin merupakan sebuah karya paling 
terkenal dalam teori fungsionalisme struktural. David dan Moore 








Wirawam, Teori-teori Sosial Dalam Tiga Paradigma, (Cet. I ; Jakarta : 









fenomena universal dan penting. Mereka menyatakan bahwa tak ada 
masyarakat yang tidak terstratifikasi atau sama sekali tanpa kelas. 
Menurut pandangan mereka, stratifikasi adalah keharmonisan 
fungsional. Semua masyarakat memerlukan sistem seperti dan 
menyebabkan adanya sistem stratifikasi. Mereka juga memandang 
sistem stratifikasi sebagai sebuah struktur, dan menunjukkan bahwa 
stratifikasi tidak mengacu kepada individu didalam sistem stratifikasi, 
tetapi lebih kepada sistem posisi (Kedudukan). Mereka memusatkan 
perhatian pada persoalan bagaimana posisi tertentu memengaruhi 
tingkat prestise yang berbeda dan tidak memusatkan perhatian pada 
masalah bagaimana cara individu dapat menduduki posisi tertentu. 
 
Menurut pandangan ini  masalah fungsional utama adalah 
bagaimana cara masyarakat memotivasi dan menempatkan individu 
pada   posisi   mereka   yang    tepat .    alam   sistem   stratifikasi    hal   
ini   dapat diturunkan menjadi dua masalah. Pertama  bagaimana cara 
masyarakat   menanamkan   kepada   individu   yang    tepat    itu   
keinginan   untuk mengisi posisi tertentu. Kedua, segera setelah individu 
berada pada posisi yang tepat, lalu bagaimana cara masyarakat 




Secara esensial prinsip-prinsip pokok dalam Teori struktural 








George Ritzer, Teori Sosiologi Modern, (Cet. I ; Jakarta : Prenadamedia Group, 









a) Masyarakat merupakan sistem yang kompleks yang terdiri dari bagian-
bagian yang saling berhubungan dan saling tergantung. Setiap bagian 
saling berpengaruh secara signifikan terhadap bagian-bagian lainnya. 
 
b) Setiap bagian dari sebuah masyarakat eksis, karena bagian tersebut 
memiliki fungsi penting dalam memelihara eksistensi dan stabilitas 
masyarakat secara keseluruhan. 
 
c) Semua masyarakat memiliki mekanisme untuk mengintegrasikan 
dirinya, yaitu mekanisme yang dapat merekatkannya menjadi satu. 
Salah satu bagian dari mekanisme ini adalah komitmen para anggota 
 
masyarakat kepada serangkaian kepercayaan nilai yang 
sama.
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 C. Sejarah Kerajaan Balanipa Mandar 
 
Mandar ialah suatu kesatuan etnis yang berda di Sulawesi Barat. 
Dulunya sebelum terjadi pemekaran wilayah, Mandar bersama dengan 
etnis Bugis, Makassar, dan Toraja mewarnai keberagaman di Sulawesi 
Selatan. Meskipun secara politis Sulawesi Barat dan Sulawesi Selatan 
diberi sekat, secara historis dan kultural Mandar tetap terikat dengan 
 sepupu-sepupu    serimpunnya   di   Sulawesi   Selatan.
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Dalam perjalanan sejarah di Mandar yaitu sebelum kerajaan-
kerajaan di Mandar ini menjadi Amara‟diangan dan Anggota Hadat. 
Sesungguhnya sejarah mencatat bahwa mereka itu berasal dari seorang 
yang   bernama    Tomanurung    (orang   yang   turun   dari   kayangan)   yang   
mempunyai anak bernama Pangko Padang yang tinggal menetap di hulu 
Sungai Saddang. Pangko padang adalah salah satu di antara tujuh 
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Utama Offset, 2017), h. 77 
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bersaudara sebagai manusia pertama yang turun di hulu Sungai Saddang, 
ia adalah cikal bakal penduduk di Pitu Ba‟bana Binangan dan Piti Ulunna 
Salu‟ yang kemudian disebut kawasan Mandar.
22 
 
Kerajaan Balanipa didirikan oleh pemrakarsanya, yakni tomakaka-
tomakaka yang mendiami wilayah Banua Kaeng Napo, Banua Kayyang 
Todang dan sekitarnya. Tepatnya, masuk dalam wilayah Kecamatan 
Limboro dan Kecamatan Balanipa Kabupaten Polewali Mandar sekarang. 
 
Para tomakaka dimaksud, adalah ; Puang Dipoyosang, Puang 
Digandang, dan Puang Dirano ketiganya digelari sebagai Tomakaka 
Napo, serta Puang Dipangale disebut Tomakaka Pangale. Ada juga 
pendapat yang menyebutkan bahwa, selain keempat orang tomakaka 
tersebut, masih ada lainnya yang juga punya andil, seperti Nenek 
Kasabang (juga disebut tomakaka di Napo) 
 
Permulaan terbentuknya Kerajaan Balanipa, para tomakaka 
tersebut masing-masing mempunyai proporsi atau kedudukan dalam 
kelembagaan pemerintah Kerajaan Balanipa, masing-masing : Nenek 
Kasabang menjadi tomawuweng, Puang Dipoyosang menjadi Pappuangan 
Limboro sebutan sehari-hari disebut Puang Limboro, Puang Digandang 
menjadi Maradia Tomaraja. Puang Dirano menjadi Pappuangan Napo, 
dan Puang di Pangale menjadi Pappuangan Samasundu. Adapun istilah 
“Arajang” atau kerajaan dikenal pada saat I-Mayambungi, anak dari 
Puang Digandang dari hasil perkawinannya dengan Tobittoeng yang 
menjadi maradia. Pada masanya, pucuk tertinggi dalam pemerintahan 
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Prosedur pengangkatan para pemangku adat tersebut diatas, ketika 
itu masih sangat sederhana, sehingga dari hasil kesepakatan para 




D. Tugas dan Fungsi Pemangku Adat 
 
1. Maradia Arajang Balanipa 
 
Tugas dan fungsi Maradia Arajang Balanipa yakni sebagai kepala 
pemerintahan negeri yang berbentuk kerajaan. Negeri yang dimaksud 
adalah Arajang Balanipa (Kerajaan Balanipa). Raja melaksanakan 
aturan adat, identik dengan undang-undang yang dibuat ada‟ 
manjijirang melalui forum yang disebut allewuanna ada‟ (hasil 
kesepakatan hadat). 
 
2. Maradia Matoa 
 
Tugas dan fungsi Maradia Matoa adalah, sebagai wakil Maradia 
Arajang Balanipa (Wakil Raja), mempunyai fungsi sebagai 
peannangguruanna ada‟ (Penasehat Hadat). 
 
3. Maradia Malolo 
 
Tugas dan fungsi Maradia Malolo adalah panglima perang 
kerajaan Balanipa, berperan dan berfungsi dalam melaksanakan tugas 
pertahanan dan keamanan dalam negeri. Dalam menjalankan tugas 
pertahanan dan keamanan, seorang maradia malolo, memimpin atau 
membawahi empat angkatan bersenjata kerajaan yang disebut Appe 
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4. Sappulo Sokko‟ Ada‟ (Hadat Sepuluh) 
 
Khususnya bagi pemangku adat Sapulo Sokko Ada‟ atau Hadat 
Sepuluh, tugas dan fungsinya terbagi atas dua kategori, yakni ; 
 
a. Kategori Gori Allewuang 
 
Kedudukan Sappulo Sokko Ada‟ dalam kategori ini adalah 
berfungsi menerima usulan-usulan dari lembaga Appe Banua 
Kaeng terutama yang terkait dengan pengangkatan dan pemecatan 
Maradia Arajang Balanipa setelah melalui proses Allewuanna 
ada‟. 
 
Sebagaimana halnya pada prosesi pengangkatan Maradia 
Arajang Balanipa, terlebih dahulu harus di Pesokko (di mahkotai) 
oleh lembaga Appe Banua Kaeng. Selanjutnya diusulkan untuk 
dilantik oleh Pappuangan Limboro (Puang Limboro) sebagai 
bentuk pengesahannya sebagai pemangku adat Maradia Arajang 
Balanipa dilaksanakan dengan cara Ada‟ Mappura Onro (aturan 
yang telah dibakukan sejak dahulu kala). Tugas lainnya termasuk 
mendirikan sebuah baruga (bangunan khusus) untuk ditempati para 
pemangku adat dan memasang pada sebuah tempat berupa la‟lang 
buwur (Payung kebesaran) sebagai tempat mengadakan assitalliang 
oleh Pappuangan Limboro bersama calon Maradia Arajang 
Balanipa. Selain tugas tersebut di atas, Sappulo Sokko‟ Ada‟ juga 
bertugas membuat aturan-aturan adat (undang-undang) baik lisan 
maupun tulisan (bersufat fisik maupun yang bersifat non-fisik), 
seperti aturan-aturan di bidang pertahanan dan keamanan negeri 
yang diistilahkan akkeadang kemudian diserahkan kepada Maradia 









b. Kategori Gori Paretta 
 
1) Pappuangan limboro  
 
Tugas dan kewenangan Pappuangan Limboro yaitu 
melantik (Assitalliang) Maradia Arajang Balanipa. Selain itu 
masih ada tugas secara institusi yang diberikan oleh raja 
kepadanya, yakni membidangi tugas yang disebut Alimboroang. 
Tugas dimaksud adalah mengatur tentang  kesuburan   tanah .   
Pada   perkembangannya   kemudian    pada   masa pemerintahan 
Maradia Arajang Balanipa, Tomepayung maka Pappuangan 
Limboro dimasukkan didalam jajaran Sappulo Sokkko Ada. 
Kepadanya diberikan tugas tambahan untuk mengatur atau 
memfasilitasi seluruh aparat pemangku adat atau perangkat adat 
di seluruh wilayah kerajaan. 
 
2) Pappuangan Biring Lembang 
 
Tugas Pappuangan Biring Lembang yaitu menanami 
bambu di seluruh pinggiran sungai dan bentaran anak sungai di 
seluruh wilayah kerajaan Balanipa. 
 
Pada masa pemerintahan Tomepayung, tugas-tugas tersebut 
mengalami perubahan karena Pappungan Biring Lembang 
dimasukkan dalam jajaran Sappulo Sokko Ada‟ yang 
membidangi urusan luar Kerajaan Balanipa. 
 
Selain tugas yang telah dijelaskan di atas, maka 
Pappuangan Biring Lembang juga mempunyai wewenang 
untuk melantik Maradia Arajang Balanipa menggantikan 









3) Pa‟bicara Kaeng 
 
Pada masa pemerintahan Maradia Arajang Balanipa Ke-2 
Tomepayung, Pa‟bicara Kaeang dimasukkan kedalam jajaran 
Sappulo Sokko‟ Ada‟ yang khusus membidangi persoalan-
persoalan hukum, baik yang berhubungan dengan pidana 
maupun perdata. Tugasnya membuat berita acara pemeriksaan, 
selanjutnya dilimpahkan ke dalam forum yang disebut 
Allewuanna Ada‟. 
 
Prosedur pemeriksaan bertolak dari; “Oro bali-bali, tutu 
bali-wali, sa‟bi bali-wali, timbang bali-wali” Artinya, kedua 
belah pihak dihadirkan dan saksi-saksinya dimintai keterangan, 
kemudian dipertimbangkan dengan matang sebelum 
diputuskan. Prosedur hukum inilah yang berlangsung di 
Kerajaan Balanipa sejak Maradia Arajang Balanipa Ke-1 (I-
Manyangbungin) sampai dengan Maradia Arajang Balanipa 
Ke-48 (Tokape) 
 
4) Pa‟bicara Kenje 
 
Tugas Pa‟bica Kenje pada masa itu adalah seputar 
pattundang maradia (hanyalah membangunkan raja bila sedang 
tidur). Pada masa pemerintahan Tomepayung, maka jabatan 
hadat Pa‟bicara Kenje/Kende dimasukkan kedalam jajaran 
Sappulo Sokko‟ Ada‟. Tugas dan fungsi Pa‟bicara Kenje 










5) Pappuangan Koyong 
 
Tugas dan fungsi atau peran Pappuangan Koyong, dalam 
struktur dan sistem pemerintahan Kerajaan Balanipa, adalah 
mengontrol dan membina berbagai bidang usaha dan 
diistilahkan dengan Sappulo Sokko Manarang, yaitu: pande 
bulawang (pengrajin emas), pande bassi (pengrajin besi), 
pande gallang (pengrajin tembaga), pande ayu (tunkang kayu), 
pande batu (pengrajin nisang batu), passukki (penjolok buah-
buahan), panjalin (penangkap ikan), passuppi (penangkap 
burung dengan sumpit), pamio (pengrajin tali-temali), dan 
pattema pallu (pembuat tungku). Hasil-hasil dari usaha tersebut 
dikumpulkannya untuk kepentingan rakyat dan untuk 
pembangunan kerajaan. 
 
6) Pappuangan Lambe 
 
Dengan adanya jabatan pemangku hadat Pappuangan 
Lambe, maka peran dan tuga-tugas Alimboroang yang tadinya 
dijabat oleh Pappuangan Limboro diserahkan kepada 
Pappuangan Lambe. Pasalnya, tugas dan fungsi Puang 
Limboro yang menangani permasalahan-permasalahan dalam 
 
negeri (Kerajaan) terbilang sangat berat. Pada 
perkembangannya kemudian, tugas dan fungsi Pappuangan 
Lambe berkembang sampai kepada tugas peningkatan usaha 
tani untuk kepentingan rakyat. 
 
7) Pappuangan Rui 
 
Pappuangan Rui yang juga dimasukkan dalam jajaran 









kerajaan-kerajaan yang diundang secara adat oleh Kerajaan 
Balanipa atau diistilahkan: Pappadang. Namun demikian, 
tugasnya hanya menghubungi kerajaan-kerajaan yang berada di 
wilayah Pitu Babana Binanga. 
 
8) Pappuangan Lakka 
 
Pappuangan Lakka juga dimasukkan dalam jajaran Sappulo 
Sokko Ada‟ adapun tugas dan fungsi Pappungan Lakka yaitu 
sebagai penangkap ikan dilaut. 
 
9) Pappuangan Tenggelang 
 
Pappuangan tenggelang mempunyai tugas dan fungsi 
disebut dalam lontar, adalah ; “Jangan-jangan maribana pitu 
ulunna salu, pitu babana binangan”, artinya dialah yang 
bertugas menyampaikan informasi atau hal-hal yang menjadi 
program kerja Kerajaan Balanipa kepada kerajaan-kerajaan 
Pitu Babana Binangan mapun kerajaan-kerajaan Pitu Ulunna 
Salu. 
 
10) Pappuangan Luyo 
 
Tugas dan fungsi Pappuangan Luyo sama persis dengan 
Pappuangan Rui, yaitu duduk dalam jajaran Sappulo Sokko‟ 
Ada‟ yang juga bertugas sebagai pappadang (penghubung 
kerajaan-kerajaan diundang secara adat). 
 
Perbedaan tugas antara Pappuangan Rui dengan 
Pappuangan Luyo karena Pappunagan Luyo hanya ditugasi 









5. Appe Banua Kaeang 
 
a.  Kategori Gori Allewuang  
 
Kedudukan lembaga Appe Banua Kaeang, yakni:Napo, 
Samasundu, Mosso, dan Todatodang, sangatlah penting dan 
strategis dalam struktur dan sistem pemerintahan kerajaan 
Balanipa. Lembaga ini memiliki hak memilih dan mengangkat 
Maradia Arajang Balanipa. Selain itu, lembaga ini juga memiliki 
kewenangan memecat Maradia Arajang Balanipa sesuai dengan 
ketetapan yang telah ditetapkan dalam aturan adat-istiadat. 
 
Dalam hal pengangkatan Maradia Arajang Balanipa, 
lembaga Appe Banua Kaeang fungsinya hanya sebatas 
mappesokkoi (pemahkotaan). Menyangkut mekanisme pemecatan 
dan pemberhentian seorang Maradia Arajang Balanipa, lembaga 
adat Appe Banua Kaeang haknya hanyalah sebatas mengusulkan 
kepada Pappuangan Limboro untuk memecat Maradia Arajang 
Balanipa. 
 
b. Kategori Gori Paretta 
 
1) Pappuangan Napo 
 
Dalam melaksanakan tugas dan fungsi pemerintahan, 
Pappuangan Napo dibantu sejumlah perangkat adat (bali ada‟), 
diantaranya adalah tomawuweng sebanyak 8 orang, yang 
masing-masing adalah; paambi sebanyak 2 orang (paambi 
banua kaeang dan paambi tau arrua), ke‟de sebanyak 5 orang 
(ke‟de gayang/todigayang, ke‟de pepa, ke‟de jagu, ke‟de baru‟, 










2) Pappunagan Samasundu 
 
Dalam melaksanakan tugas pemerintahan di wilayah Banua 
Kaeang Samasundu, Pappuangan Samasundu dibantu oleh 
beberapa perangkat adat (bali ada‟) yakni; tomawuweng 
sebanyak 4 orang (Tomawuweng Lambe-lambe, Tomawuweng 
Galu-galung, Tomawuweng Sumael, dan Tomawuweng Ipil), 
seorang Ponggawa, seorang Annangguru joa pa‟burasang, 
seorang pa‟goro, seorang Annangguru Kaeang Kali 
Samasundu, dan juga seorang Para. 
 
3) Pappuangan Mosso 
 
Dalam pelaksanaan tugas-tugas pemerintahan di wilayah 
Banua Kaeang Mosso, Pappuangan Mosso dibantu oleh 
beberapa perangkat adat (bali ada‟), antara lain; Tomawuweng 
sebanyak 3 orang (Tomawuweng Passaleppa, Tomawuweng 
Bulewanang dan Annangguru Lemo), sariang 3 orang (Sariang 
Passaleppa, Sariang Bulewanang, dan Sariang Lemo), seorang 
so‟bo, seorang kali, dan juga seorang para. Selain itu juga 
mengangkat pemangku adat yang disebut Maradia Mosso, akan 
tetapi sifatnya hanya simbol karena tidak mencampuri urusan 
pemerintahan, hanya sebatas acara adat istiadat saja. 
 
4) Pappuangan Todang 
 
Dalam melaksanakan tugas-tugas pemerintahannya, 
Pappuangan Todang dibantu oleh beberapa perangkat adat 
(Bali Ada‟), yakni; tomawuweng sebanyak 3 orang 
(Tomawuweng Lulua, Tomawuweng Tangnga, dan 









passinapan, seorang annangguru maradia (juga memiliki 
seorang tomawuweng), seorang kali, dan seorang para. 
 
6. Ana‟ Banua 
 
Dalam menjalankan tugas pemerintahannya, seorang kepala 
pemerintahan ana‟ banua yang disebut pappuangan atau maradia 
bertanggung jawab kepada Maradia Arajang Balanipa melalui masing-
masing banua kaeang yang bersangkutan. 
 
a. Ana‟ Banua yang dibawahi Banua Kaeang Napo 
 
Cikal bakal keberadaan ana‟ banua tersebut didasarkan atas 
hubungan kekeluargaan. Artinya, pada awal pembentukan ana‟ 
banua tersebut para pemangku/perangkat adatnya harus ada 
hubungan kekeluargaan dengan pemangku/perangkat adat Banua 
Kaeang Napo. 
 
Pelantikan (pappesokkoang) Pappuangan Balanipa, 
Pappuangan Lemosusu, dan Pappuangan Renggeang didahului 
dengan penetapan tomawuweng pada masing-masing ana‟ banua. 
Selanjutnya masing-masing tomawuweng ana‟ banua melantik 
pappuangannya. 
 
b. Ana‟ Banua yang dibawahi Banua Kaeang Samasundu 
 
Proses pengankatan Maradia Lembang, Pappuangan 
Salarri dan pappuangan Jemarang beserta para tomawuweng 
diatur oleh perangkat adat yaitu tomawuweng. Banua Kaeang 
Samasundu dengan merujuk Ada‟ Mappura Onro, maka calon 
maradia, calon pappuangan, dan calon tomawuweng harus diambil 
dari anak cucu yang pernah memangku jabatan tersebut di atas, 









Penetapan pangangkatan Maradia Lembang, Pappuangan 
salarri, dan Pappuangan Jemarang beserta para tomawuweng-nya, 
diproses dan difasilitasi oleh pemangku adat atau perangkat adat 
Banua Kaeang Samasundu dengan menetapkan terlebih dahulu 
tomawuweng masing-masing ana‟ banua. 
 
c. Ana‟ Banua yang dibawahi Banua Kaeang Mosso 
 
Keberadaan ana‟ banua ini juga didasarkan pada awal 
pembentukannya, pemangku/perangkat adatnya harus ada 
hubungan kekeluargaan dengan pemangku/perangkat adatnya 
Banua Kaeang Mosso. Jadi, penetapan wilayah ana‟ banua 
tidaklah didasarkan pada batas geografis wilayah tidak harus 
berimpitan dengan wilayah negeri induk. 
 
Proses pengangkatan Maradia Pambusuang, Maradia 
Lombok dan Pappuangan Batu beserta pemangku/perangkat 
adatnya yang lain juga diatur berdasarkan pada Ada‟ Mappura 
Onro. Penetapan pengangkatannya diproses atau difasilitasi oleh 
pemangku/perangkat adat Banua Kaeang Mosso sebagaimana ana‟ 
banua lainnya diatas. 
 
d. Ana‟Banua yang dibawahi Banua Kaeang Todang 
 
Negeri bawahan Banua Kaeng Todang juga mempunyai 
tiga negeri bawahan, yakni; Kampung Batulaya, pemangku adatnya 
disebut Maradia Batulaya, kampung Timbo, pemangku adatnya 
disebut Maradia Timbo dan kampung Pendulangan disebut 
Maradia Pendulangan. Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, 
ketiga maradia ini masing-masing dibantu seorang pappuangan 









Pendulangan), serta seorang tomawuweng sebagai penasehat pada 
masing-masing ana‟ banua. 
 
7. Perangkat Adat 
a. Tomawuweng 
 
Tugas dan fungsi Tomawuweng yaitu memilih dan 










Tugas dan fungsi So‟bo yaitu menjadi orang yang pertama 




Tugas dan fungsi Para yaitu menyampaikan informasi di 
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A.  Jenis Penelitian 
 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field Research), pada 
dasarnya penelitian ini ingin mengetahui bagaimana sesungguhnya sistem 
penggantian jabatan dalam stratifikasi sosial masyarakat Mandar dikalangan 
Bangsawan Balanipa Mandar terlebih penelitian ini hanya difokuskan di 
Bangsawan Hadat. 
 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan tujuan 
menggambarkan kehidupan Bangsawan Hadat peran dalam sistem 
pemerintahan di Balanipa Mandar serta sistem penggantian jabatan Hadat.
1
 
Sedangkan menurut Nazir metode deskriptif adalah satu metode dalam 
meneliti status kelompok manusia, suatu subjek, suatu set kondisi, suatu 
sistem pemikiran ataupun kelas peristiwa pada masa sekarang.
2 
B. Pendekatan Penelitian 
 
Penelitian ini menggunakan beberapa pendekatan, yaitu sebagai berikut: 
1. Pendekatan Historis 
 
Pendekatan Historis menurut peneliti diperlukan dalam penelitian 
ini untuk mengupas tentang apa yang akan diteliti karena peneliti 
menganggap bahwa sebelum masuk ke inti poin dari pokok masalah 
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sejarah masa lalu dalam sistem stratifikasi masyarakat dikalangan 
bangsawan Balanipa Mandar. 
 
2. Pendekatan Sosiologis 
 
Pendekatan sosiologis yang dimaksud adalah suatu metode yang 
pembahasannya atas suatu objek yang dilandaskan pada masyarakat 
bangasawan balanipa mandar, dengan melihat stratifikasi hadat 
balanipa mandar, serta melihat peran hadat dalam masyarakat. Agar 
dapat menjawab semua pokok-pokok masalah. 
 
3. Pendekatan Antropologis 
 
Pedekatan antropologis yang dimaksud adalah sudut pandang atau 
cara melihat (paradigma) memperlakukan sesuatu gejala yang menjadi 
perhatian dengan menggunakan kebudayaan dari gejala yang dikaji 
tersebut sebagai acuan dalam melihat, memperlakukan dan 
menelitinya.
3 
C.  Lokasi dan Waktu Penelitian 
 
Lokasi penelitian yaitu Balanipa Mandar Provinsi Sulawesi Barat, 
Penelitian ini akan mulai dilaksanakan pada tanggal 20 April 2020 selama 
kurang lebih 2 bulan. 
 
D.  Sumber Data dalam Penelitian 
 
Data menurut asal sumbernya dapat dibagi menjadi dua yaitu data 
primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh 





















sekunder adalah data yang diperoleh dari lembaga atau institusi tertentu, 
seperti Biro, Pusat Statistik, Departemen Pertanian, dan lain-lain.
4 
 
1. Data primer 
 
Data ini dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber 
pertama atau tempat objek penelitian dengan menggunakan observasi dan 
wawancara secara langsung atau memberikan pertanyaan-pertanyaan yang 
berkaitan dengan Stratifikasi Masyarakat Mandar dikalangan Bangsawan 
Balanipa Mandar, yang akan memberikan pernyataan saat melakukan 
penelitian diantaranya: perwakilan Sappulo Sokko Ada‟ (Hadat Tinggi), 
perwakilan Appe Banua Kaeang, perwakilan dari Dua Belas Negeri 
Bawahan, dan perwakilan Perangkat Hadat, yang ada diwilayah Balanipa 
Mandar dan adapun kisaran umur yang akan diwawancarai yaitu umur 45 
tahun sampai umur 65 tahun. 
 
2. Data sekunder 
 
Data sekunder adalah data yang telah ada dan digunakan sebagai 
penunjang dalam penelitian, seperti buku, penelitian terdahulu, dan situs-
situs yang telah dibaca. 
 
E.  Metode Pengumpulan Data 
 
Pentingnya pengumpulang data dalam suatu penelitian, mengharuskan 
seorang peneliti untuk mampu merencanakan dengan baik penelitian yang 





Observasi dilakukan peneliti sebagai salah satu metode 
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Stratifikasi sosial masyarakat Mandar dikalangan Bangsawan Balanipa 
Mandar. 
 
Secara terminologi, observasi berasal dari istilah inggris 
observation yang bermakna pengamatan, pandagan, pengawasan. Atau 
dalam kata keterangan sebagi observe yang berarti mengamati, melihat, 




Berdasarkan observasi penulis dalam melihat startifikasi sosial 
bangsawan balanipa mandar, yaitu mereka masih tetap berkiprah dalam 
rananya, misalnya saja menghadiri festival budaya yang dihadiri kerajaan-
kerajaan lain yang ada di Indonesia pada tanggal 17 Desember 2019 
maupun dalam acara Pellatigiang Ada‟ (Melattigi   Ada )   yang   biasa   
dilalukan dalam upacara pernikahan kepada mempelai laki-laki dan 
mempelai perempuan atau kadang hanya salah satu diantaranya sebelum 




Menggunakan wawancara dalam pengumpulang data, bentuk 
percakapan dengan informan untuk mendapatkan data yang rill dan 
mengajukan draf proposal sebagai bukti bahwa yang bersangkutan resmi 
untuk melakukan penelitian.Beberapa informan yang di wawancarai 
diantaranya Sappulo Sokko Ada‟ (Hadat Tinggi), Perwakilan Appe Banua 
Kaeang, Perwakilan dari Dua Belas Negeri Bawahan, dan Perangkat 
Hadat. Purposive sampling digunakan dalam situasi dimana seorang ahli 
menggunakan penilaiannya dalam memilih informan dengan tujuan 














pernah tahu apakah peneliti yang dipilih mewakili populasi.Metode ini 





Dokumentasi menurut Sugiyono adalah catatan-catatan peristiwa 
yang telah lalu, yang bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya 
monumental seseorang. Dengan kata lain, dokumen adalah sumber 
informasi yang berbentuk bukan manusia (non human resources) menurut 
Nasution, baik foto maupun bahan statistik.
7 
4. Study Pustaka 
 
Study Psutaka adalah pengumpulan informasi dan data dengan 
bantuan berbagai macam material yang ada di perpustakaan seperti 
dukumen, buku, jurnal, artikel, internet dan sebagainya. 
 
F.  Instrumen Penelitian 
 
Instrumen penelitian adalah intrumen utama untuk memperoleh 
data yang diperlukan ketika peneliti telah berada pada tahap pengumpulan 
informasi di lapangan.Tiga media yang digunakan peneliti dalam 
instrumen penelitian yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
 
Metode observasi, instrumen yang digunakan adalah pedoman 
observasi yang berisi daftar jenis kegiatan yang akan diamati. Instrumen 
dalam metode wawancara adalah pedoman wawancara (interview guide) 
yang bersifat terbuka dan terstruktur, kemudian didukung oleh perolehan 
data informan yang terkait dengan permasalahan yang ingin diteliti. 
Adapun yang penting untuk digunakan ialah alat tulis menulis seperti 
buku, pulpen, pensil sebagai alat untuk mencatat informasi yang didapat 
 
6
Ibrahim, Metodologi Penelitian Kualitatif, h.72. 
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Nurul Zuriah, Metode Penelitian Sosial dan Pendidikan,(Cet.I ; Jakarta: PT.Bumi 









dari hasil observasidan wawancara serta camera sebagai alat untuk 
merekam suara dan mengambil gambar di lokasi penelitian. 
 
G. Teknik Analisis Data 
 
Setelah data penelitian terkumpul maka dibutuhkan data-data hasil 
penelitian sehingga hasilnya mampu menjawab masalah penelitian yang 
sedang diteliti, penelitian ini digunakan dalam menggunakan metode 
analisis data sebagai berikut: 
 
1. Reduksi Data 
 
Setelah hasil penelitian terkumpul maka penelitian akan membagi 
data-data dalam beberapa macam untuk lebih memusatkan, memfokuskan 
dan memilah dengan baik, tentang data-data penetuan startifikasi tertinggi 
di dalam kebangsawanan Balanipa Mandar serta kedudukan dan peran Tau 
Pia Ana Pattola Ada Manjijiran, Taupia Ana Pattola Ada Banua Kaeang, 
Taupia Ana Pattola Ada Ana Banua, Taupia Ana Pattola Dali Ada dalam 
sistem kebangsawanan Balanipa Mandar 2. Penyajian Data 
 
 
Peneliti menarasikan kondisi kehidupan bangsawan Masyarakat 
Mandar di wilayah Balanipa Mandar. 
 
3. Penarikan Kesimpulan 
 
Menganalisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan 
verifikasi, setiap kesimpulan awal masih bersifat sementara dan akan 
berubah apabila ada penemuan yang kuat dan mendukun pada saat 
pengumpulan data selanjutnya. Penarikan kesimpulan akan dilakukan 
secara terus-menerus selama di tempat penelitian, setelah data rampung 
maka peneliti akan mencari penjelasan yang terkait dengan data penelitian. 









berlangsung dengan memikirkan ulang dan meninjau kembali data yang 
ada di lapangan sehingga terbentuk penegasan kesimpulan. Dalam 
penelitian ini, peneliti mengunakan metode dokumentatif, yaitu 
mengambil referensi dari beberapa sumber yang berkaitan dengan 
pembahasan penelitian, penarikan kesimpulan akan dilakukan peneliti 
sebagai kegiatan terakhir dengan menentukan kesimpulan dari data yang 
telah di reduksi dan dipaparkan. Hal ini merupakan sesuatu yang penting 
bagi peneliti sebagai jawaban terhadap masalah tentang Stratifikasi sosial 













A. Gambaran Lokasi Penelitian. 
1. Keadaan Geografi 
 
Kecamatan Balanipa merupakan salah satu kecamatan yang berada 
di Kabupaten Mandar. Kecamatan Balanipa terletak antara 119
0
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: Teluk Mandar 
 
 
Jarak dari Ibukota Kecamatan Balanipa ke Ibukota Polewali 
Mandar sekitar 44 km. Ibukota Kecamatan Balanipa terletak di Kelurahan 
Balanipa dengan ketinggian 6 meter dari permukaan air laut. Luas wilayah 
Kecamatan Balanipa adalah 37,42 km
2
 atau sekitar 1,85% dari luas 
wilayah Kabupaten Polewali Mandar. Kecamatan Balanipa terdiri dari 
sepuluh desa dan satu kelurahan. Desa yang memiliki wilayah terluas 
adalah Desa Mosso (7,57 km
2
). Sedangkan desa yang memiliki wilayah 

















2. Pemerintahan  
 
 
Secara administrasi Kecamatan Balanipa terdiri dari sebelas 
wilayah desa/kelurahan. Dan untuk mempermudah koordinasi setiap 
desa/kelurahan terbagi menjadi beberapa lingkungan/dusun yang 
merupakan satuan lingkungan setempat terkecil, hanya satu desa yang 
satuan lingkungan setempat terkecilnya adalah RT. Jumlah 
dusun/lingkungan di Kecamatan Balanipa sebanyak 33 dusun dan 4 
lingkungan. Desa lambanan adalah desa yang memiliki jumlah dusun 
paling sedikit diantara desa-desa kecamatan lainnya. 
 
Dalam penyelenggaraan tugas pemerintahan dan pelayanan kepada 
masyarakat tercatat jumlah pegawai Negeri Sipil (PNS) yang ada di 
wilayah Kecamatan Balanipa menurut instansi 2019 berjumlah 86 orang 
(tidak termasuk guru), yang terdiri dari 31 orang pegawai kecamatan, 8 
orang pegawai kelurahan, dan UPTD di knaspora 8 orang, KUA 11 orang, 









Tabel 2.1.1 Jumlah Pegawai Negeri Sipil Dirinci Menurut Kelompok Umur 

















Pemerintah Wilayah Kecamatan 19 12 31 
UPTD Diknaspora 7 1 8 
Kantor Urusan Agama 5 6 11 
Pertanian 5 - 5 
BKKBN 1 - 1 




Jumlah 45 41 86 
    














 Status Pemerintahan 
Desa/Kelurahan    
 Kelurahan Desa 
    
(1) (2) (3)  
    
Balanipa v -  
Tammangalle - v 
Galung Tulu - v 
Sabang Subik - v 
Pambusuang - v 
Bala - v 
Lego - v 
Lambanan - v 
Mosso - v 
Tammajarra - v 
Pallis - v 
    
Kecamatan Balanipa 1 10  
    














 Desa/Kelurahan LKMD/BPD Pemuda 
    
(1) (2) (3) 
    
Balanipa 1 1 
Tammangalle 1 1 
Galung Tulu 1 1 
Sabang Subik 1 1 
Pambusuang 1 1 
Bala 1 1 
Lego 1 1 
Lambanan 1 1 
Mosso 1 1 
Tammajarra 1 1 
Pallis 1 1 
    








Penduduk Kecamatan Balanipa berdasarkan dari hasil proyeksi 
penduduk pada tahun 2019 mencapai 25.678 orang yang terdiri dari 









dengan tingkat kepadatan penduduk rata-rata 686 orang per km
2
. Dengan 
melihat angka rasio jenis kelamin (Sex Ratio) jumlah penduduk 
perempuan lebih banyak jika dibandingkan dengan penduduk laki-laki. 
 
 
Jika dilihat dari distribusi penduduk, maka penduduk Kecamatan 
Balanipa masih terpusat di Desa Pambusuang, yaitu sebanyak 5.457 orang 
atau sekitar 21% dari total penduduk Kecamatan Balanipa. Selain itu desa 
Pambusuang juga merupakan daerah yang paling padat penduduknya di 





Jumlah rumah tangga di kecamatan Balanipa hasil proyeksi adalah 
5.541 rumah tangga dengan rata-rata banyaknya anggota dalam satu rumah 
adalah 5 orang. 
 
Tabel 3.1.1 Jumlah Rumah Tangga, Penduduk dan Kepadatan Penduduk 
Menurut Desa/Kelurahan di Kecamatan Balanipa, 2019 
 
 
Desa/ Rumah Penduduk Luas Wilayah Kepadatan 
Kelurahan Tangga (jiwa) (km
2
) Penduduk 
     (jiwa/km
2
) 
      
(1) (2) (3) (4) (5) 
      
Balanipa 651 2.917 5,50 530 
Tammangalle 453 2.088 2,46 849 
Sabang Subik 653 3.124 1,50 2.083 








Mosso 231 850 7,57 112 
Galung Tulu 665 3.085 2,20 1.402 
Bala 896 4.271 6,24 684 
Tammajarra 361 1.701 1,75 972 
Lambanan 121 535 2,45 218 
Lego 222 1.084 1,80 602 
Pallis 153 566 4,95 114 
     
Kec. Balanipa 5.541 25.678 37,42 686 
     





Tabel 3.1.2 Jumlah Penduduk Menurut Desa/Kelurahan, Berdasarkan Jenis 
Kelamin di Kecamatan Balanipa, 2019 
 
 
Desa/Kelurahan Pria Wanita Pria+Wanita 
     
(1) (2) (3) (4) 
     
Balanipa 1.426 1.491 2.917 
Tammangalle 1.014 1.074 2.088 
Sabang Subik 1.508 1.616 3.124 
Pambusuang 2.614 2.843 5.457 
Mosso 415 435 850 
Galung Tulu 1.422 1.663 3.085 
Bala 2.036 2.235 4.271 








Lambanan 244 291 535 
Lego 527 557 1.084 
Pallis 276 290 566 
    
Kec. Balanipa 12.309 13.369 25.678 
    





Tabel 3.1.3 Jumlah Penduduk Datang dan Pindah Menurut Desa/Kelurahan 
dan Jenis Kelamin di Kecamatan Balanipa, 2019 
 
 
    Datang     Pindah   
Desa/Kelurahan           
  Pria Wanita Jumlah  Pria Wanita Jumlah 
          
(1) (2) (3) (4)  (5) (6) (7)  
          
Balanipa 5 4 9  22 14 36 
Tammangalle 11 7 18  11 17 28 
Sabang Subik - - -  18 18 36 
Pambusuang 22 20 42 39 59 98 
Mosso 3 - 3  - 2 2 
Galung Tulu 8 11 19 26 31 57 
Bala 8 9 17 32 17 49 
Tammajarra - - -  1 2 3 
Lambanan - 1 1  1 2 3 








Pallis 2 9 11 2 2 4 
       
Kec. Balanipa 60 61 121 156 171 327 
       







Salah satu target pemerintah dibidang pendidikan adalah bebas 
buta huruf. Untuk mencapai semua itu prasarana dan sarana pendidikan 
harus tersedia. Capaian dibidang pendidikan selain terkait erat dengan 
ketersediaan fasilitas pendidikan juga ketersediaan guru. Fasilitas 
pendidikan formal yang tersedia di Kecamatan Balanipa sampai tahun 
2017 meliputi 10 Taman Kanak-kanak, 22 Sekolah Dasar Negeri, 2 
Sekolah Menengah Pertama, 1 Sekolah Menengah Atas, 1 Sekolah 
Menengah Kejuruan, 2 Madrasah Ibtidaiyah, 2 Madrasah Tsanawiyah dan 
1 Madrasah Aliyah. 
 
Kesehatan merupakan salah satu aspek yang diproritaskan oleh 
pemerintah. Oleh sebab itu pemerintah mengupayakan untuk membangun 
sarana dan prasarana dalam menunjang pembangunan. Saat ini di 
Kecamatan Balanipa memiliki sarana infrastuktur yang memadai, salah 
satunya adanya puskesmas dan pustu/poskesdes. Selain itu tenaga medis 
baik dokter maupun tanaga medis lain mengalami peningkatan. Jumlah 
fasilitas kesehatan yang ada di Kecamatan Balanipa relative sama dari 
tahun sebelumnya yang meliputi 1 unit puskesmas, 7 unit puskesmas 
pembantu, 3 unit poskesdes dan 38 unit posyandu. Tenaga kesehatan yang 










Tabel 4.1.1 Jumlah Sekolah, Kelas, Murid, dan Guru Menurut 




Desa/Kelurahan Sekolah Kelas Murid Guru PNS Guru Honor 
       
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
       
Balanipa 6 53 1.465 60 53 
Tammangalle 5 25 589 31 37 
Sabang Subik 3 16 425 17 11 
Pambusuang 4 40 1.171 40 42 
Mosso 2 11 65 9 8 
Galung Tulu 4 16 466 14 20 
Bala 2 19 474 15 17 
Tammajarra 3 15 333 14 15 
Lambanan 1 6 59 4 4 
Lego 2 8 193 8 5 
Pallis 2 12 82 8 10 
      
Kec. Balanipa 34 221 5.322 1.111 222 
       









Tabel 4.1.3 Jumlah Fasilitas Kesehatan Menurut Desa/Kelurahan di 




Desa/Kelurahan Rumah Sakit Puskesmas Poskesdes Posyandu 
      
(1) (2) (3) (4) (5) 
      
Balanipa - 1 - 5 
Tammangalle - 1 - 3 
Sabang Subik - - 1 3 
Pambusuang - 1 - 5 
Mosso - 1 - 3 
Galung Tulu - 1 - 3 
Bala - - 1 4 
Tammajarra - 1 - 3 
Lambanan - - 1 2 
Lego - 1 - 2 
Pallis - 1 - 3 
     
Kec. Balanipa - 8 3 38 
      








Tabel 4.1.4 Jumlah Penduduk Menurut Desa/Kelurahan dan Agama di 




Desa/Kelurahan Islam Katholik Protestan Hindu Budha Jumlah 
        
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
        
Balanipa 2.912 - 5 - - 2.917 
Tammangalle 2.082 - 6 - - 2.088 
Sabang Subik 3.124 - - - - 3.124 
Pambusuang 5.457 - - - - 5.457 
Mosso 850 - - - - 850 
Galung Tulu 3.085 - - - - 3.085 
Bala 4.271 - - - - 4.271 
Tammajarra 1.701 - - - - 1.701 
Lambanan 535 - - - - 535 
Lego 1.084 - - - - 1.084 
Pallis 566 - - - - 566 
       
Kec. Balanipa 25.667 - 11 - - 25.678 
        














Desa/Kelurahan Masjid Musholla Gereja Vihara Kuil 
       
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
       
Balanipa 6 2 - - - 
Tammangalle 3 1 - - - 
Sabang Subik 2 1 - - - 
Pambusuang 5 4 - - - 
Mosso 3 1 - - - 
Galung Tulu 3 1 - - - 
Bala 2 1 - - - 
Tammajarra 2 - - - - 
Lambanan 1 - - - - 
Lego 2 - - - - 
Pallis 3 - - - - 
      







Sektor pertanian masih menjadi pilihan lapangan usaha bagi 
penduduk Kecamatan Balanipa. Tanaman palawija di Kecamatan Balanipa 
adalah jagung, ubi kayu, dan kacang hijau. Luas panen tanaman ubi kayu 









kacang hijau dengan luas areal 28,00 Ha menghasilkan produksi sebesar 
36,38 ton. 
 
Berdasarkan data Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Polewali 
Mandar, sub sektor tanaman hortikultura di Kecamatan Balanipa 
didominasi oleh bawang daun dan bawang merah. Produksi tanaman 
hortikultura semusim di Kecamatan Balanipa sekitar 26,9 ton. Dari 
produksi tersebut, 27,6 ton merupakan tanaman bawang daun dengan luas 
panen sebesar 11,00 ha. Sedangkan luas panen bawang merah sebesar 2 ha 
dengan produksi sebesar 5,5 ton. Untuk komoditas tanaman hortikultura 
semusim yang produksinya terbesar adalah bawang daun, sebesar 22,1 ton. 
Sementara tanaman bawang merah sebesar 5,5 ton 
 
Tanaman perkebunan juga merupakan salah satu potensi yang ada 
di Kecamatan Balanipa. Luas areal tanaman perkebunan rakyat sebesar 
1.675,4 ha. Dari luas tersebut, 1.218,05 ha merupakan luas areal tanaman 
perkebunan yang menghasilkan. Tanaman perkebunan yang tertinggi 
produksinya adalah tanaman kelapa dalam dan kakao, produksi masing-
masing mencapai 508,93 ton dan 114,47 ton. Untuk tanaman perkebunan 
yang produktivitasnya terendah adalah kopi robusta. 
 
Sektor peternakan diklasifikasikan dalam kategori ternak besar, 
ternak kecil dan ternak unggas. populasi ternak besar terdiri atas 869 ekor 
sapi dan 25 ekor kuda. Sedangkan populasi ternak kecil terdiri atas 9.689 
ekor kambing, untuk ternak domba dan babi tidak terdapat di Kecamatan 
Balanipa. Populasi ternak unggas terdiri atas ayam buras berjumlah 68.376 









Tabel 5.1.1 Jumlah Pohon dan Jumlah Pohon Buah-buahan Mengahasilkan 




Jenis Buah-Buahan Pohon Pohon Menghasilkan 
    
(1) (2) (3) 
    
Mangga 4.118 4.118 
Durian 2.521 2.521 
Langsat/Duku 905 905 
Pisang 11.238 11.238 
Rambutan 132 - 
Sukun 243 243 
   





Tabel 5.1.2 Luas Tanam dan Produksi Tanaman Perkebunan Rakyat 
Menurut Desa/Kelurahan di Kecamatan Balanipa, 2019 
 
 
    Luas Areal      
 Jenis        Produktivitas 
Tanaman Tanaman Tanaman Tanaman Jumlah Produksi (Kg/Ha) 
  Muda Menghasilkan Tua  (Ton)  
         
(1) (2)  (3) (4) (5) (6) (7) 








Kelapa Dalam 136.60 869.65 143.25 1.149.50 508.93 585.21 
Kelapa Hibrida - 11.20 18.45 29.65 72.50 90.00 
Kopi Robusta - 1.70 2.00 3.70 0.00 0.00 
Kokoa 43.60 240.05 32.70 316.35 114.47 476.87 
Jambu Mete - 1.95 7.25 9.20 1.23 631.00 
Kemiri 10.60 38.00 13.50 62.10 64.07 1.686.00 
Aren/Enau 14.50 55.50 34.90 104.90 212.01 3.820.00 
       





B. Tata cara Pengankatan dan Pemecatan Hadat Balanipa 
Mandar. 1. Pengangkatan Hadat Balanipa Mandar 
 
Pada masa Hj. Syahriwulan atau Puang Mondak (1959-1963) 
diangkat menjadi raja di Balanipa, banyak yang tidak mengakui keabsahan 
pengangkatannya   dengan   alasan    beliau   diangkat   pada   masa    pasukan-
 10    menguasai   daerah   Mandar.   
 
Terlepas dari semua itu, pada kenyataannya di tengah-tengah 
masyarakat Mandar, keberadaan Puang Mondak sebagai raja adalah hanya 
sebatas sebagai perlambang saja, karena masa ini adalah masa-masa 
transisi pemerintahan menunggu terbentuknya daerah-daerah tingkat II 
(kabupaten) di daerah Sulawesi Selatan. 
 
Ketika masa pemerintahan kerajaan di Mandar telah berakhir yaitu 
pada masa pemerintah Puang Mondak dan kemudian tergantikan oleh 
sistem pemerintahan demokrasi. Akan tetapi meski kekuasaan raja, hadat 
dan perangkat adat sudah hilang, kedudukan raja, hadat dan perangkat adat 
tidak goyah sampai sekarang. Realitanya, setiap ada pelantikan baik itu 









Pengangkatan hadat adalah proses, cara, perbuatan mengangkat, 
ketetapan atau penetapan menjadi seorang pemangku hadat. Tata cara 
pengangkatan hadat atau pemangku adat, baik yang disebut Raja Balanipa 
(Maradia Arajang Balanipa), Pappuangan Limboro, Pappuangan Napo, 
Pappuangan Samasundu, Pappuangan Mosso, Pappuangan Todang 
(Pemangku adat Appe Banua Kaeang) dan perangkat adat seperti 
Tomawuweng, So‟bo, Para, tidaklah membabi buta melainkan merujuk 
kepada   pesan   Raja   I   alanipa    I-Manyangbungin atau Todilaling. 
 
Dikisahkan ketika usia I-Manyangbungin (Todilaling) sudah 
semakin tua dan merasa usianya tidak lama lagi, I-Manyangbungin 
memanggil hadatnya, mereka yag dipaggil antara lain, Puang dipoyosang 
(Pappuangan Limboro), Puang Dji‟da (Pappuangan Biring Lembang), 
Puang dirano (Pappuangan Napo), Puang dipangale (Pappuangan 
Samasundu), Tomakaka ponding (Pappuangan Mosso) dan Tomatindo 
diparabayana (Pappuangan Todang). “I-Manyangbungin” Bertitah; 
 Madhondonna duambongi anna matea, da‟ musorongi dai dipe‟uluang, 
da‟ mupapandudhungi bunga, mau anau mau appou, muamatodorri 
kedzona, masuangi pulu-pulunna, idai nama‟asayanni tau maranni apa 




Besok atau lusa jikalau saatnya aku (I-Mayangbungi) telah wafat, 
janganlah sekali-kali engkau mengangkat raja atau hadat, walaupun 
anakku atau cucuku, apabila tingkah lakunya kaku, kasar, dan tidak 
senonoh serta tidak menyayangi rakyat, sebab orang itulah yang 









Sebelum melangkah, maka akan dijelaskan terlebih dahulu 
golongan masyarakat yang ada di Mandar, berdasarkan wawancara dengan 
Puang Limboro, mengatakan bahwa: 
 
 
a. Ana‟ Pattola Payung 
 
Ana‟ Pattola Payung adalah orang yang memiliki kriteria 
atau   Kadar   Apuangan       Puang Ressu‟ (Kadar Apuangan Pol) dan 
Puang Talluparapang (Kadar Apuangan ¾), yang dapat menjadi 
calon   untuk   menduduki   jabatan    Maradia Arajang Balanipa    
(Raja   Kerajaan   alanipa)   dan   Maradia   Matoa    ( akil   Raja). 
 
b. Taupia Ana Pattola Ada‟ Manjijiran 
 
Taupia Ana Pattola Ada Manjijiran, biasa juga disebut 
“Sappulo Sokko Ada‟” atau hadat sepuluh (Hadat Tinggi), adalah 
kelompok orang atau orang yang memiliki kriteria berdasarkan 
garis keturunannya dapat menjadi calon pengganti jabatan Ada‟ 
Manjijirang atau hadat sepuluh (Hadat Tinggi), yakni Papuangan 
Limboro (Puang Limboro), Pappuangan Biring lembang (Puang 
Lembang), Pa‟bicara Kaeang, Pa‟bicara Kenje, Pappuangan 
Koyong (Puang Koyong), Pappuangan Lambe (Puang Lambe), 
Pappuangan Lakka (Puang Lakka), Pappuangan Rui (Puang Rui), 
Pappuangan Tenggelang (Puang Tenggelang) dan Pappuangan 
Luyo (Puang Luyo). 
 
c. Nae Puang Sassigi (Kadar Apuangan ½) 
 
Nae Puang Sassigi adalah orang atau kelompok orang yang 
berhak menjadi calon untuk menduduki jabatan adat yang bergelar 
 Maradia    pada   wilayah   bawahan   yang   disebut    Banua 









d. Taupia Ana Pattola Ada Banua Kaeang 
 
Taupia Ana Pattola Ada Banua Kaeang adalah kelompok 
orang atau orang yang memiliki kriteria berdasarkan garis 
keturunan   yang   dapat   menjadi   calon   penggati   jabatan   Hadat   Appe 
Banua Kaeang    ( mpat   Negeri    esar)   yakni    Pappuangan 
Napo, Pappuangan Samasundu, Pappuangan Mosso dan 
Pappuangan Todang. 
 
e. Nae Puang Separapa (Kadar Apuagan ¼) 
 
Nae Puang Separapa adalah mereka yang berhak menjadi 
calon untuk menduduki jabatan   adat   yang   bergelar   Maradia    pada   
 
wilayah   Ana‟ Banua    (Identik   dengan   Kecamatan)    yaitu   Maradia 
Lombo, Maradia Pembusuang, Maradia Timbo, Maradia 
Pendulangan dan Maradia Batu Laya. 
 
f. Taupia Ana Pattola Ada Ana Banua 
 
Taupia Ana Pattola Ada Ana Banua adalah kelompok 
orang atau orang yang memiliki kriteria berdasarkan garis 
keturunannya dapat menjadi calon pengganti jabatan Adat Ana 
Banua (Negeri Bawahan) yakni ada 12 wilayah Negeri Bawahan 
karena masing-masing tiap Banua Kaeng membawahi tiga wilayah 
Ana Banua (Negeri Bawahan), yaitu Petama Pappuangan Napo: 
Pappuangan Balanipa, Pappuangan Renggeang, Pappuangan 
Lemosusu, Kedua Pappuangan Samasundu: Pappuangan 
Jemarang, Pappuangan Salarri, Ketiga Pappuangan Mosso: 









g. Taupia Ana Pattola Dali Ada 
 
Taupia Ana Pattola Dali Ada adalah kelompok orang yang 
memiliki kriteria berdasarkan garis keturunannya dan dapat 
menjadi calon pengganti jabatan perangkat adat, seperti 
Tomawuweng, Paambi, So‟bo dan Para. Perangkat tersebut diatas 
posisinya   berada   membantu   pejabat   Hadat    Appe Banua 
Kaeang dan Dua Belas Ana Banua . 
 
h. Taupia Nae 
 
Taupia Nae adalah mereka yang memiliki turunan hadat 
(Pappuangan) dan memiliki kadar apuangan yang disebut  Salleso  
atau   1   .   Kelompok   masyarakat   ini   jarang   sekali   ditemukan 
menduduki jabatan adat. 
 
i. Taupia Biasa 
 
Taupia Biasa adalah turunan hadat yang sudah tidak berhak 
lagi untuk menduduki salah satu jabatan hadat  karena dianggap 




j. Tau Samar 
 




Sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti yaitu 
terdapat 10 golongan masyarakat yang ada di Mandar, adapun golongan 
paling tinggi dipegang oleh Ana‟ Pattola Payung dan golongan yang 
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Mandar sudah tidak ada lagi yang namanya budak. Tetapi fokus yang 
penulis angkat pada penelitian kali ini yaitu Taupia Ana Pattola Ada‟ 
Manjijiran, Taupia Ana Pattola Ada Banua Kaeang, Taupia Ana Pattola 
Ada Ana Banua dan Taupia Ana Pattola Dali Ada. Penulis hanya 
memfokuskan 4 golongan karena penulis ingin melihat Hadat Sepuluh, 
Appe Banua Kaeang, Ana‟ Banua dan Perangkat Hadat Dalam 
Pesntratifikasian di Balanipa Mandar dan keempat golongan inilah yang 
merupakan struktur inti dari sistem kerjaan Balanipa Mandar. 
 
 
Berdasarkan wawancara dengan salah satu Pemangku adat yaitu 
Puang Limboro tentang sistem pemilihan hadat baru dengan mengaitkan 
titah Raja pertama Ajarang Balanipa Mandar, mengatakan bahwa: 
 
  erdasarkan   titah   atau   amanah   (Pappasang) I-Manyangbungin 
sebelum meninggal di setujui oleh semua pemangku adat yang 
hadir pada saat itu, dan titah ini bermakna kalau kita akan 
mengangkat salah seorang pemangku adat maka yang di lihat dari 2 
faktor yaitu, Pertama adalah faktor keturuan, artinya kalau calon 
raja balanipa, diharuskan anak-cucu dari raja pertama begitu juga 
calon pemangku adat yang lainnya. Kedua, faktor akhlak dan budi 
pekerti yang mulia artinya seorang calon pemangku adat ialah 
orang yang memiliki moral, etika, akhlak mulia, tata krama dan 
sopan satun yang baik. Di Balanipa Mandar tidak ada yang disebut 
 Putra   Mahkota     yang   ada   adalah    Ana‟ Pattola    artinya   
calon   pengganti pemangku adat tidak harus anak langsung dari 









layak tidaknya masuk yaitu dua faktor tersebut diatas menjadi 




Sedangkan tata cara pengangkatan hadat, berdasarkan wawancara 
dengan Tomawuweng todang , mengatakan bahwa : 
 
 Tata cara pengangkatan hadat  sebelum di adakan pencalonan 
hadat   terlebih   dahulu   mencari    tomawuweng    yang   sudah   
ditetapkan terdahulu menurut aturan adat, Tomaweuweng tersebut 
di tetapkan oleh rumpun keluarganya dan disetujui oleh para 
pemangku adat yang lain yang sudah ada. Tomawuweng tersebut 
yang berhak memilih dan menetapkan satu calon hadat yang 
memenuhi syarat berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan 
terdahulu, pada lembaga Appe Banua Kaeang (Napo, Samasundu, 
Mosso, dan Todang) masing-masing memiliki Tomawuweng. 
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Sedangkan prosesi pengangkatan hadat, berdasarkan wawancara 
dengan Puang Rui, mengatakan bahwa : 
 
 Prosesi   pengangkatan hadat  
 
 
a. Membakar kamenyang (Mattunu Undun) dilakukan oleh 
tomawuweng todang sebagai pertanda dimulainya acara; 
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H. Sahari/Tomawuweng todang (55 tahun), Perangkat adat, Wawancara via telfon, 









c. Pemahkotaan (Pappesokkoang) atau pemasangan “Sokko‟ 
Biring” dilakukan oleh tomawuweng napo; 
 
d. Pemasangan keris (Pasatippo) di bagian pinggang pada 
yang dilatik dilakukan oleh tomawuweng samasundu; 
 
 




2. Cara pemecatan hadat (Pemangku adat) 
 
Pemecatan adalah melepaskan (dari jabatan); memberhentikan 
(dari keanggotaan perkumpulan), mengeluarkan, membebaskan diri dari 
jabatan yang sedang dijalankannya. 
 
Berdasarkan wawancara dengan salah satu pemangku adat yaitu 
 
Paung Jemarang, mengatakan bahwa: 
 
 Pemecatan pemangku adat atau hadat termasuk raja balanipa  
apabila pemangku adat tersebut melanggar norma-norma adat, 
yang telah ditetapkan sebelumnya, seperti melakukan hal-hal: 
 
a. Melanggar kesepakatan hadat (Marruna Allewuang); 
 
b. Sengaja membuat mentah persoalan yang sudah tuntas (Mambue 
Pura Loa); 
 
c. Melanggar hukum adat (Mammbatta Bassi); 
 
d. Melanggar konstitusi atau undang-undang (Marraba‟ Petawung); 
 
e. Merusak akar budaya (Marrattas wake‟); 
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Ketentuan-ketentuan ini diatas berlaku bagi semua hadat atau 




Sedangkan prosesi pemecatan, berdasarkan wawancara dengan 
 
Puang Renggeang, mengatakan bahwa: 
 
 
 Prosesi   pemecatan    untuk   hadat   apabila   salah   satu   hadat   
melakukan salah satu hal tersebut diatas, maka mekenanisme 
pemecatan dilakukan oleh Appe banua kaeang (Tomaweweng 
Napo, Tomawuweng Samasundu, Tomawuweng Mosso dan 
Tomawuweng Todang) dan disampaikan kepada masing-masing 
tomawuweng (tomawuweng adalah orang yang dituakan dari setiap 
hadat yang memiliki tomawuweng masing-masing) .
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Pemecatan ini pun juga sangat jarang terjadi dalam kerajaan Balanipa 
Mandar karena para pemangku adat yang sadar akan jabatan yang dimiliki dan 
rasa tanggung jawab sehingga mereka akan sangat mempertimbangkan segala 
sesuatu yang akan diperbuatnya. 
 
Sejalan dengan sifat stratifikasi sosial dari Soerjono Soekanto, yaitu 
sifat tertutup yang merupakan sistem pelapisan yang membatasi kemungkinan 
seseorang itu pindah dari satu lapisan ke lapisan yang lain, baik lapisan atas 
ataupun lapisan bawah. Dalam sistem pelapisan ini jalan satu-satunya untuk 
menjadi anggota yaitu melalui kelahiran. Dimana dalam pengangkatan hadat 
maupun raja dilihat dari status keturunannya, sehingga ia dapat diangkat 
 
5
Samsuddin Ahmad, SE/Puang Jemarang (66 tahun), Ana‟ Banua Appe Banua Kaeng, 
Wawancara via telfon, di   esa   Lekopa dis   Kecamatan   Tinambung   Kabupaten   Polewali   Mandar, 
29 April 2020  
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Asrul Bakira/Puang Renggeang (70 tahun), Ana‟ Banua Appe Banua Kaeang, 
Wawancara via telfon    di    esa   Lekopa dis   Kecamatan   Tinambung   Kabupaten   









menjadi raja ataupun salah satu anggota hadat. Sepanjang perjalanan sejarah 
pun tak ada orang yang diangkat itu keluar dari garis keturunan dari seseorang 
yang akan digantikan jabatannya, pastilah orang yang akan menggantikan 
jabatan tersebut, adalah anak ataupun cucu darinya. 
 
 
Adapun ciri-ciri yang masih melekat dan menunjukkan seseorang itu 
adalah bangsawan, berdasarkan wawancara dengan Puang Limboro, 
mengatakan bahwa: 
 
a. Sapaan yang digunakan saat berbicara dengan seorang bangsawan 
yaitu    Daeng    untuk   bangsawan   Raja   dan    Puang atau 
Ipuang    untuk bangsawan Hadat. 
 
b. Memiliki rumah adat sebagai tempat kediaman yakni  rumah 
panggung yang   memiliki   Tambing Tuna    (Petak   yang   agak   renda   
 
di   dalam   ruangan   rumahnya)    dan   memiliki    Tumba Layar    
minimal tiga tingkat dan maksimal tuju tingkat di depan ubun-ubun 
rumah. Terkadang pula ada beberapa orang yang mengikuti 
modernisasi dengan pembuatan rumah adat mereka dari bentuk 
rumah panggung menjadi rumah batu atau terkadang menggabung 
keduanya yakni lantai pertama batu dan lantai kedua kayu. 
 
c. Pakaian  yang  digunakan  dalam  acara-acara  tertentu  misalnya 
 
pernikahan   yang   melakukan    Pelattigian Ada‟    atau   acara   atau   
pertemuan   adat   lainnya.    engan   memakai    sokko   biring    dan 
memasang   keris   Passatippo    di   pinggangnya. 
 
d. Tempat makanan dan minuman yang berbeda dari masyarakat 
biasa, yaitu dengan memberi lapisan atau tingkatan ditempat 









e. Memiliki tempat duduk yang berbeda atau ditempat sejajar dengan 
kepala desa ataupun pak iman yang ada di desa  adapun memiliki 
tempat duduk yang berbeda jika saat melakukan   Pelattigian Ada‟    
dalam   acara   pernikahan    yaitu   dengan   membuat    Balasuyi    
kemudian bangsawan tersebut duduk didalamnya. 
 
f. Pada upacara kematian seorang bangsawan  akan dibuatkan tempat 
mayat    Bulleang    yang   terdiri   atas   minimal       bambu   atau   
pohon   pinang dibuat seperti tandu  kemudian yang akan membawa 
 
 Bulleang    atau   tandu   tersebut   adalah   orang   biasa   yang   diatas   nya   
 
terdapat orang yang telah meninggal dan 4 orang laki-laki yang 
merupakan keluarganya yang duduk disetiap sudut Bulleang saat 
akan dibawa ke liang lahat. Kemudian ada pula 7 orang laki-laki 
yang membawa payung dan 7 orang perempuan yang membawa 




Tujuh ciri inilah yang masih melekat dalam diri seorang bangsawan yang 
ada di Mandar, sehingga orang-orang yang melihat dapat mengetahui dengan 
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C. Kedudukan dan peran Tau Pia Ana Pattola Ada Manjijiran, Taupia Ana 
Pattola Ada Banua Kaeang, Taupia Ana Pattola Ada Ana Banua, 




Manusia merupakan makhluk yang dianggap paling mulia. Hal 
tersebut dilandaskan dari kemampuan manusia yang dapat berfikir dan 
memiliki 3 dimensi yaitu badan, akal, serta roh. Manusia dalam perkembangan 
serta pertumbuannya selalu dipengaruhi oleh lingkungan tempat tinggal. 
Manusia yang pada hakikatnya memiliki akal dan mampu berfikir dengan 
baik, tentu saja memilki karakter yang sangat kuat. Karakteristik dari manusia 
dapat meliputi, aspek kreasi, aspek ilmu, aspek kehendak dan pengarahan 
akhlak, yang dimaksud dengan aspek kreasi ialah dengan imajinasinya 
manusia dapat berkreasi kedalam berbagai bentuk. Misalnya saja menciptakan 
bangunan yang unik, melukis, atau mebari dan masih banyak lagi. 
 
Peranan manusia di dunia ini juga tak lain ialah memperbaiki dirinya 
dengan cara belajar. Selain itu ia harus mampu memberikan kontribusi ilmu 
yang di dapat dari proses belajar tadi. Dinamika kehidupan manusia yang 
dianggap kompleks perlu diberikan aplikasi sikap positif terhadap sesama 
terutama sang pencipta. Sedangkan kedudukan sosial adalah tempat seseorang 
secara umum dalam masyarakat sehubungan dengan orang lain, dalam arti 
lingkungan pergaulannya, prestisenya, hak-hak serta kewajiban-kewajibannya. 
Kedudukan sosial tidak hanya kumpulan kedudukan seseorang dalam 
kelompok yang berbeda, tetapi kedudukan sosial mempengaruhi kedudukan 









Adapun kedudukan dan peran Tau Pia Ana Pattola Ada Manjijiran, 
Taupia Ana Pattola Ada Banua Kaeang, Taupia Ana Pattola Ada Ana Banua, 
Taupia Ana Pattola Dali Ada dalam pengangkatan Arajang Balanipa Mandar, 
berdasarkan hasil wawancara dengan Puang Napo, menyatakan bahwa : 
 
 
  i dalam pengangkatan Maradia Arajang Balanipa Mandar (Raja 
Balanipa) semua anggota hadat punya kedudukan dan peran sehingga 
pelaksanaan pengangkatan sampai pelantikan dapat terlaksanakan 
dengan baik, terutama dalam mempersiapkan tempat upacara 
pelantikan. 
 
1. Para   hadat   mengkoordinir   pembuatan    Baruga    yaitu   sebuah   
gedung yang akan di tempati oleh para anggota hadat. 
 
2. Mengkoordinir   pembuatan    Leming    yaitu   tempat   khusus   yang   
 
kira-kira berukuran 8m x 6m yang di pagari balasuyi untuk 
ditempati oleh calon raja bersama dengan para hadat yang 
melakukan prosesi acara-acara pelantikan. Leming ini ditempatkan 
didalam baruga yang telah dibuat. 
 
3. Di depan baruga di buat panggung yang berukuran 3m x 3m di 
lengannya diletakkan payung kebesaran (La‟lang Buwur). Tempat 
ini akan ditempati oleh raja yang terpilih untuk menyampaikan 
sumpah   dan   janji   di   depan   hadat   yang   di   sebut    Pappuangan 














5. Sedangkan tempat untuk tamu undangan ataupun rakyat biasa 
disediakan tenda yang berada didepan dan sebelah kiri panggung 
baruga, yang berada dibawah dari tempat raja dan hadat, semua 





Sejalan dengan teori struktural fungsional yang dikemukakan oleh 
Kingsley Davis dan Wilbert Moore (1945). David dan Moore menjelaskan 
bahwa mereka menganggap stratifikasi sosial sebagai fenomena universal dan 
penting. Mereka menyatakan bahwa tak ada masyarakat yang tidak 
terstratifikasi atau sama sekali tanpa kelas. Menurut pandangan mereka, 
stratifikasi adalah keharmonisan fungsional. Semua masyarakat memerlukan 
sistem seperti dan menyebabkan adanya sistem stratifikasi. Mereka juga 
memandang sistem stratifikasi sebagai sebuah struktur, dan menunjukkan 
bahwa stratifikasi tidak mengacu kepada individu didalam sistem stratifikasi, 
tetapi lebih kepada sistem posisi (Kedudukan). 
 
Berdasarkan struktur kekuasaan khususnya di zaman kerajaan. Raja 
dan keluarganya serta bangsawan lainnya di tempatkan di puncak strata, 
sebagai penguasa dan orang paling tinggi nilai sosialnya dan orang biasa, 
biasanya ditempatkan dalam strata yang paling rendah dalam konteks tertentu 
tidak memiliki nilai sosial yang sama. Bangsawan hadat balanipa mandar 
sama-sama mempunyai peranan dan kedudukan yang penting dalam proses 
pelantikan atau pengankatan Arajang Balanipa Mandar atau Raja Balanipa 
Mandar dari dulu sampai sekarang, bukan hanya bangsawan saja bahkan 
masyarakat biasa pun ikut andil dalam acara tersebut walaupun hanya sebagai 
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Sepanjang sejarahpun yang memegang jabatan penting pastilah berasal 
dari kalangan atas yang notabenenya adalah seorang kaum bangsawan. Dalam 
ranah pemerintahan pun mereka tetaplah punya kedudukan sebagai pemangku 
kepentingan seperti Gubenur, Bupati, ataupun orang-orang yang punya 
kedudukan di parlemen. Realitanya, sulbar sudah lebih 10 tahun terlepas dari 
sulsel, akan tetapi kedudukan kaum bangsawan di zaman kerajaan masih 
kokoh sampai diera demokrasi. Dimana mereka yang notabene turunan 
bangsawan selalu menjadi yang terdepan dan masyarakat biasa seakan di 
nomorduakan. Dewasa ini, dalam perjalanan antara turunan bangsawan dan 
masyarakat bawah, tidak pernah memiliki nilai sosial yang sama. 
 
 
Sedangkan prosesi pengangkatan dan pelantikan Maradia Arajang 
Balanipa Mandar. Setelah para pemangku adat dan rakyat biasa hadir, 
terutama calon raja, permaisuri serta anggota hadat yang selaku pemeran 
acara, maka acara dapat dimulai. Berdasarkan wawancara dengan Puang 
Todang, menyatakan bahwa : 
 
    Susuanan acara  
 
1. Membakar kemenyang (Mattunu Undun) sebagai tada dimulaiya 
acara pelantikan, di perankan oleh Pappuaga Todang. 
 
2. Membakar pelita tujuh mata (Rattiga Pitu) diperankan oleh 
Pappuanga Mosso sebagai pertanda penyampaian kepada leluhur 
pa‟pituan dan sekaligus permohonan kepada Allah kiranya dapat 
memberikan dan ketentraman negeri. 
 
3. Pemahkotaan   atau   pemasangan    Salokokati    yaitu   songkok   









4. Pemasanga   keris   pusaka   Tattarapa    di   bagian   pinggang   sang   raja    
 
diperankan oleh Pappuagan Samasundu. 
 
5. Raja dan permaisuri menyampaikan sumpah dan janji di bawah 
payung kebesaran (La‟lang Buwur)   di   depan    Pappuangan 
Limboro (Puang Limboro) dengan sama-sama menginjakkan kaki 
diatas kepala kerbau yang ditempatkan diatas dulang  dengan di 
lapisi   kain   tiga   warna   Kain Pattola .   
 
6. Sang raja dan permaisuri kembali di tempat semula, dan kepala 
kerbau di tanam di depan istana sejajar dengan ubun-ubun istana 
raja di tilik dari bawah keatas. Kegiatan ini diperankan oleh 
Tomawuweng Appe Banua Kaeang (Tomawuweng Napo, 
Tomawuweng samasundu, Tomawuweng Mosso, dan Tomawuweng 
Todang). 
 
7. Penyampaian   Taroala    (Ungkapan   rasa   kesetiaan   para   pemangku   
 
adat) kepada raja yang diperankan oleh Pappuangan Biring 
Lembang (Puang Lembang). 
 
8. Penyampaian pasang pattodioloang yang diperankan oleh 
Pappuangan Limboro (Puang Limboro). 
 
9. Pembacaan doa untuk keselamatan para pemangku adat dalam 
memimpin negeri dan untuk kesejahteraan seluruh rakyat kerajaan 
balanipa. 
 
10. Selesai  istirahat dan pertunjukan kesenian rakyat yang sangat 
tradisional   disebut   Pallake    (Tari peran mempertahankan negeri). 
 
11. Selanjutnya pada hari kedua diadakan siarah di nisan atau kuburan 
raja   pertama    I-Manyangbungin    (Todilaling)   yang   terletak   di   










pemangku adat  terkhusus kepada raja dan seluruh keluarganya di 




Menurut Sanderson dalam Teori struktural fungsional pun sejalan 
dengan apa yang telah didapatkan peneliti dimana menurut teori ini, 
Pertama, masyarakat saling berhubungan dan saling bergantung, begitupun 
dalam prosesi pengangkatan raja balanipa mandar dimana semua hadat 
mempunyai perannya masing-masing dan saling bergantungan. Kedua, 
setiap bagian dari sebuah masyarakat eksis karena bagian tersebut 
memiliki fungsi penting, dalam setiap hadat balanipa mandar pun masing-
masing eksis dibidangnya seperti tugas dari puang limboro yang masih 
eksis sampai sekarang yaitu melantik (Assitalliang) Maradia Arajang 
Balanipa. Ketiga, semua masyarakat memiliki mekanisme untuk 
mengintegrasikan dirinya, salah satu bagian dari mekanisme ini adalah 
komitmen para anggota masyarakat kepada serangkaian nilai yang sama, 
dalam setiap pekerjaan yang dilakukan para pemangku adat pun juga, 
selalu mengacu pada satu tujuan bersama yang ingin dicapai. 
 
Sesuai pula dengan teori peran yang dikemukakan oleh Soerjono 
soekanto, yang menyatakan bahwa peran merupakan aspek yang dinamis 
dari kedudukan. Artinya, seseorang telah menjalankan hak-hak dan 
kewajiban-kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka ia 
menjalankan suatu peranan. Dalam prosesi pengangkatan Arajang 
Balanipa Mandar pun, setiap hadat mempunyai peran-perannya sesuai 
dengan kedudukan yang ia miliki, sehingga prosesi pengangkatan Arajang 
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Sedangkan peran hadat dalam masyarakat mandar berdasarkan 
wawancara dengan Puang Limboro, mengatakan bahwa: 
 
 
 Secara umum peran dari setiap hadat sekarang sudah hampir tidak 
ada, tetapi bagaimana pun peran hadat dalam masyarakat Mandar 
sekarang masih sangat dibutuhkan untuk membangun daerah, 
sebab pemangku adat yang terpilih adalah orang-orang yang 
memiliki pendidikan (ilmu) bahkan tidak sedikit orang-orang yang 
pensiun yang sudah lama bekerja dengan pemeritah, mereka 
banyak dilibatkan dalam program perencaaan pembangunan desa 
(Musrembanng Desa) dari tingkat kecamatan sampai tingkat 
kabupaten di dunia politik. Masih di dominasi oleh hadat, banyak 
yang terpilih menjadi Gubernur, Bupati anggota DPRD bahkan 
DPR. Perbedaan sekarang dan dulu yaitu jika dulunya hadat adalah 
pemerintah di dalam kerajaan tetapi sekarang sudah bukan karena 
negara kita bukan lagi kerajaan, tetapi Negara Kesatuan Republik 
Indonesia (NKRI). 
 
Namun demikian  masyarakat Mandar adalah masyarakat pencinta 
tradisi leluhur  sangat menghargai para pemangku adat  terlihat 
ketika mengadakan pelaksanaan acara perkawinan biasanya 
dilakukan   acara   ritual    Pelattigian Ada‟    yang   memanggil   (Hadat   
 










Muhammad Amin Daud/Puang Limboro (63 tahun), Hadat Sepuluh, Wawancara 









Berdasarkan hasil penelitian, penulis mendapatkan jawaban 
bahwasanya peran bangsawan hadat dalam masyarakat mandar sekarang ini 
sudah tidak ada lagi seperti layaknya dulu, posisi hadat dalam sistem 




D.  Pandangan islam mengenai stratifikasi Balanipa Mandar. 
 
 
 Katakanlah    ‘ ialah   yang   menciptakan   kalian   dan   menjadikan   
pendengaran  penglihatan dan hati nurani bagi kalian. (Tetapi) sedikit sekali 
kalian   bersyukur    (QS.   Al-Mulk: 23). 
 
Ayat diatas adalah mengenai bagaimana hakikat penciptaan manusia, 
Allah menciptakan dan memberikannya anugerak fisik dan hati nurani. Al-
Quran mengatakan bahwa manusia adalah hasil ciptaan Allah dan anugerah 
yang diberikan kepada manusia sangatlah banyak sekali. Al-Quran sebagai 
kitab suci umat islam tidak hanya berbicara mengenai petunjuk praktis dan 
prinsip kehidupan umat manusia, namun berbicara juga mengenai proses 
penciptaan manusia. Beberapa pandangan ilmuwan menyatakan bahwa 
manusia bukan berasal dari penciptaan melainkan proses alamiah dan revolusi. 
Untuk itu, islam memiliki kitab suci Al-Quran untuk menjelaskan bagaimana 
proses penciptaan manusia mulai dari hanya setitik air yang hina hingga 
berkembang secara kompleks. 
 
Dalam Al-Qur an   surah   Al-Hujurat ayat 13 menjelaskan bahwasanya 
manusia diciptakan dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan 









yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling 
bertakwa. Sungguh, Allah maha mengetahui, Maha teliti. 
 
 
Tafsir Surat Al Hujurat ayat 13 ini disarikan dari Tafsir Ibnu Katsir, 
Tafsir Fi Zhilalil Quran, Tafsir Al Azhar, Tafsir Al Munir dan Tafsir Al 
Misbah. 
 
a. Manusia adalah satu keturunan 
 
 
Poin pertama dari Surat Al Hujurat ayat 13, Allah swt 
memberitahukan bahwa manusia seluruhnya merupakan satu keturunan. 
Berasal dari kakek dan nenek moyang yang sama; yakni Adam dan Hawa. 
 
ػ ن  ك ر ااى
ـ  ف كااذ  
ف  اكا ا   ا   ـ   





 Hai manusia  sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan.    
 
Allah menyeru seluruh manusia dan memberitahukan bahwa 
mereka semua diciptakan Allah dari seorang laki-laki dan seorang 
perempuan yakni Adam dan Hawa. Dengan demikian, pada dasarnya 
mereka semua berasal dari kakek dan nenek moyang yang sama. Siapapun 
mereka, selama terangkum dalam kata naas (manusia), mereka 
sesungguhnya setara karena sama-sama keturunan Nabi Adam dan Hawa. 
Apapun warna kulitnya, apa pun sukunya. 
 
b. Prinsip dasar hubungan manusia 
 
 
Poin kedua dari Surat Al Hujurat ayat 13, Allah swt mengajarkan 










و  اكا ا ل  ا اك  ـ ابك ع   اائاابق
 
 
  an menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 
supaya kamu saling kenal-mengenal.    
 
 ari keturunan yang sama  manusia kemudian dijadikan Allah 
berkembang   menjadi   sangat   banyak.   Kata   syu uub   ( ع  ) adalah 
bentuk jamak   dari   kata   sya b   ( halibaq naikes irad nalupmuk inkay ( ع  
 Qabilah yang biasa diterjemahkan sebagai suku merupakan .(قبيلة)
kumpulan dari sekian banyak kelompok keluarga yang dinamani imarah 
 Imarah sendiri merupakan kumpulan dari sekian banyak kelompok .(عما ة)
bathn (   )  dan di bawah bathn ada fakhd (   ) hingga akhirnya sampai 
pada keluarga terkecil.Kata   ta arafu   (ا  راعث)   berasal   dari   kata   ‘arafa   
 .yang berarti mengenal. Sehingga artinya adalah saling mengenal (ع ف)
Inilah prinsip dasar hubungan manusia. Bahwa sudah sunnatullah manusia 
itu beragam. Karena mereka dijadikan Allah berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku. Dengan keragaman itu, Allah menghendaki agar manusia 
saling mengenal. Semakin dekat pengenalan kepada selainnya, semakin 
terbuka peluang kerja sama dan saling memberi manfaat. 
 
c. Kemuliaan berbanding lurus dengan taqwa 
 
 
Poin ketiga dari Surat Al Hujurat ayat 13, Allah swt menegaskan 
bahwa kemuliaan manusia ditentukan oleh kataqwaan mereka. 
 
 كا قا  أ  ـ
دا    ل    
اأاراك م  ـ    ف  ك 





 Sesungguhnya   orang   yang   paling   mulia   diantara   kamu   disisi   Allah   









Kata akramakum ( irad lasareb (  كمر  kata karuma (م  ) yakni 
yang baik dan istimewa sesuai obyeknya. Ayat ini menegaskan bahwa 
manusia yang beragam itu sesungguhnya setara di hadapan Allah. Yang 
membedakan mereka adalah ketaqwaannya. Kemuliaan manusia di sisi 
Allah berbanding lurus dengan level ketaqwaan mereka. 
 
 
d. Allah Maha Mengetahui 
 
 
Poin keempat dari Surat Al Hujurat ayat 13  Allah swt menegaskan 
bahwa   ia   adalah   ‘alimun   khabiir. 
 
م  
خ     مي اب






 Sesungguhnya   Allah   Maha   Mengetahui   lagi   Maha   Mengenal.  
 
 
Sifat   ‘aliim   (    ) dan khabir (    ) keduanya menunjukkan 
kemahatahuan   Allah   Subhanahu   wa   Ta ala.   ‘Alim   menggambarkan   
pengetahuan-Nya menyangkut segala sesuatu. Sedangkan Khabir 
menggambarkan pengetahuan-Nya yang   menjangkau   sesuatu.   ‘Alim   
penekanannya pada Dzat Allah yang Maha Mengetahui. Khabir 
penenakannya pada sesuatu yang diketahui itu. 
 
 alam   Al   Qur an    penggabungan   ‘alimun   khabir   ini   digunakan   tiga   
 
kali. Dan ketiganya terkait dengan hal yang sangat sulit bahkan mustahil 
diketahui manusia. Pertama, tentang kematian seseorang sebagaimana 
Surat Luqman ayat 34. Kedua, tentang rahasia yang sangat dipendam 
sebagaimana Surat At Tahrim ayat 3. Dan ketiga, tentang ketaqwaan 









e. Kandungan Surat Al Hujurat Ayat 13  
 
 
Berikut ini adalah isi kandungan Surat Al Hujurat ayat 13: 
 
 
Ayat ini memberitahukan bahwa manusia berasal dari satu 
keturunan yakni Nabi Adam dan Hawa. Sehingga pada hakikatnya mereka 
setara. Keragaman adalah sunnatullah karena Allah menjadikan manusia 
berkembang demikian banyak sehingga menjadi berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku. Keragaman itu bukanlah untuk berpecah belah dan saling 
memusuhi tetapi untuk saling mengenal. Dengan pengenalan yang baik, 
akan terjalin kedekatan, kerja sama dan saling memberikan manfaat. 
Seluruh manusia setara di hadapan Allah swt, yang membedakan adalah 
ketaqwaannya. Manusia yang paling mulia di sisi Allah adalah yang paling 
bertaqwa. Allah Maha Mengetahui segala hal yang dilakukan oleh 
manusia termasuk bagaimana tingkat ketaqwaan mereka dan bagaimana 
sikap mereka terhadap manusia lainnya khususnya terkait keragaman. 
Ayat ini mengajarkan kesetaraan, toleransi dan kerjasama serta menghapus 
diskriminasi. 
 
Sebagai kodrat ilahi, Allah swt menciptakan manusia bersuku-suku 
dan berbangsa-bangsa semuanya sama bentuknya secara harfiah, tetapi 
tidak bisa dipungkiri juga bahwa Allah juga memberikan kelebihan kepada 
manusia siapa saja yang dikehendaki yang menjadi pembeda dengan 
manusia lainnya. Perbedaan itulah yang melahirkan nilai kemuliaan pada 
setiap orang atau kelompok orang apabila dalam pergaulan kepada sesama 










Berdasarkan hasil wawancara dengan puang limboro, tentang 
bagaimana pandangan islam mengenai tingkat sosial yang ada dalam 




 Orang   yang   memiliki   kemuliaan    tentu   saja   banyak   pengagumnya   
 
dan sangat di hargai oleh orang lain, dengan kata lain dia adalah 
pemilik bangsa (Bangsawan). Begitu juga sebaliknya orang yang 
tidak memiliki kemuliaan sudah jelas dan pasti tidak akan dihargai 
oleh orang lain, orang inilah yang disebut orang kebanyakan 
(Orang Biasa). 
 
Terkait dengan penetapan atau pengangkatan para bangsawan 
pemangku adat itu di lihat dari dua dimensi yakni garis keturunan 
dan lebih di utamakan harus dapat menjadi panutan berbudi pekerti 
yang luhur dan menyanyangi umat.  engan demikian  pandangan 
islam   tentang    Penstratifikasian    antara   orang-orang bangsawan 
dan orang biasa  sangat sesuai dengan ajaran   islam. 
11 
 
Kandungan surah Al-Hujurat ayat 13 pun menjelaskan, Seluruh 
manusia setara di hadapan Allah swt, yang membedakan adalah 
ketaqwaannya. Manusia yang paling mulia di sisi Allah adalah yang paling 
bertaqwa. Allah Maha Mengetahui segala hal yang dilakukan oleh 
manusia termasuk bagaimana tingkat ketaqwaan mereka dan bagaimana 
sikap mereka terhadap manusia lainnya khususnya terkait keragaman. 
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Sejalan dengan pengangkatan Raja ataupun Hadat Balanipa 
Mandar, dalam pengangkatan raja atau hadat, harus memenuhi 2 kriteria 
yaitu faktor keturunan dan faktor budi pekerti atau berakhlak mulia. 
Tidaklah diangkat seseorang hanya karena faktor keturunannya saja 
melainkan harus terpenuhi 2 faktor tersebut, karena adanya Pappasang 
terdahulu yang harus dipatuhi dan dijalankan. Sehingga dalam setiap 
pengangkatan raja ataupun hadat sudah sangat sejalan dengan tuntunan 
agama islam dan dalam surah Al-Hujurat ayat 13 . 
 
 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan narasumber yang 
ada. Penulis menganalisis bahwa, bagaimanapun tingginya ketaqwaan 
seseorang tersebut jika tidak berasal dari keturunan bangsawan maka ia 
tetap tidak bisa diangkat menjadi anggota hadat, karena aturan yang ada 
yaitu harus berasal dari keturunannya dan mempunyai budi pekerti 
(Akhlak Mulia). Jadi setiap calon pengganti yang ada akan dilihat terlebih 
dahulu dari faktor keturunannya kemudian dilihat dari faktor budi 
pekertinya (Akhlak Mulia). 
 
Sesuai pula dengan QS. Al-Mujadalah:11 dan Hadis tentang tangan 
diatas lebih baik dari pada tangan dibawah, bahwasanya saat memilih 
calon hadat selain dari kedua faktor mendasar akan dilihat pula dari faktor 
yang lain, yaitu faktor ilmu pengetahuan yang luas ataupun wawasan yang 















Adapun  kesimpulan  dari  penelitian   yang   berjudul    Stratifikasi   sosial   
 
masyarakat   mandar   dikalangan   bangsawan   alanipa   Mandar    yaitu  
 
1. Tata cara pengangkatan dan pemecatan hadat Balanipa Mandar 
 
a. Pengangkatan salah seorang pemangku adat di lihat dari 2 faktor 
yaitu, Pertama adalah faktor keturuan, kedua faktor akhlak dan budi 
pekerti yang mulia. 
 
b. Tata cara pengankatan hadat  sebelum di adakan pencalonan hadat 
terlebih   dahulu   mencari    tomawuweng    yang   sudah   ditetapkan 
terdahulu menurut aturan adat. 
 
c. Adapun pemecatan hadat dilakukan karena faktor melanggarnya 
norma adat yang telah ditetapkan. 
 
2. Kedudukan dan peran Tau Pia Ana Pattola Ada Manjijiran, Taupia Ana 
Pattola Ada Banua Kaeang, Taupia Ana Pattola Ada Ana Banua, Taupia 
Ana Pattola Dali Ada dalam pengankatan Arajang Balanipa Mandar. 
 
Di dalam pengangkatan Maradia Arajang Balanipa Mandar (Raja 
Balanipa) semua anggota hadat punya kedudukan dan peran sehingga 
pelaksanaan pengangkatan sampai pelantikan dapat terlaksanakan dengan 
baik, yaitu dengan bekerja sama dalam mengkoordinir pembuatan 
Baruga, Leming, La‟lang Buwur. Adapun peran secara umum dalam 
masyarakat sudah tidak ada lagi tetapi peran hadat disini hanyalah sebagai 
pembantu dalam membangun daerah, dan pula orang-orang yang 











3. Pandangan islam mengenai stratifikasi Balanipa Mandar. 
 
Orang yang memiliki kemuliaan, tentu saja banyak pengagumnya 
dan sangat di hargai oleh orang lain, dengan kata lain dia adalah pemilik 
bangsa (Bangsawan). Begitu juga sebaliknya orang yang tidak memiliki 
kemuliaan sudah jelas dan pasti tidak akan dihargai oleh orang lain, orang 
inilah yang disebut orang kebanyakan (Orang Biasa). 
 
Terkait dengan penetapan atau pengangkatan para bangsawan 
pemangku adat itu di lihat dari dua dimensi yakni garis keturunan dan 
lebih di utamakan harus dapat menjadi panutan berbudi pekerti yang 
luhur dan menyanyangi umat. Dengan demikian, pandangan islam tentang 
 Penstratifikasian    antara   orang-orang bangsawan dan orang biasa, sangat 
sesuai dengan ajaran islam. 
 
 
B. Implikasi dan Saran 
 
Penelitian ini secara khusus telah memberikan gambaran yang cukup jelas 
 
mengenai Stratifikasi sosial masyarakat mandar dikalangan bangsawan Balanipa 
Mandar. Mengingat dengan susahnya mencari dan menemukan sebuah hasil 
penelitian terkait dengan studi kearifan lokal. Menurut penulis, penelitian seperti 
ini masih kurang diminati bagi kalangan mahasiswa yang lebih pada penelitian 
pustaka dibandingkan dengan penelitian lapangan. Penulis berharap agar hasil 
penelitian ini dapat menambah wawasan serta pengetahuan bagi para pembaca 
serta dapat dijadikan landasan dalam melengkapi data-data khususnya menjadi 
referensi pengetahuan bagi siapa saja yang berminat dengan studi kearifan lokal. 
Oleh karena itu sangat tepat apabila hasil penelitian skripsi ini, pembaca kembali 
mengkaji lebih jauh dilapangan sehubungan dengan Stratifikasi sosial masyarakat 









lapangan sebagai pegangan pembaca. Karena penulis menyadari bahwa dalam 
penyusunan skripsi tersebut masih banyak kekurangan-kekurangan utamanya 
dalam hal sejarah kerajaan Balanipa Mandar, karena kurangnya bukti-bukti 
sejarah tertulis, dan kurangnya tokoh adat yang dapat penulis wawancarai karena 
keadaan dan kondisi tidak memungkinkan akibat adanya pandemi Covid-19 yang 
tengah melanda seluruh wilayah. Oleh karena itu penulis berharap kepada para 
pembaca yang berminat untuk mengkaji lebih dalam lagi mengenai Stratifikasi 
sosial masyarakat mandar dikalangan bangsawan Balanipa Mandar dari sudut 
pandang yang berbeda. 
 
Penulis juga berharap kepada seluruh tokoh hadat dan masyarakat lainnya 
agar senantiasa menjaga tali silaturahmi serta memiliki sikap toleransi antar 
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Umur Pekerjaan Keterangan 
Kelamin      
1 Muh. Amin Daud Laki-laki 63 tahun Pensiunan 
Puang 
Limboro      
2 A. Sahari Laki-laki 55 tahun Wiraswata Tomawuweng 
      
3 Drs. Alim Rustam Laki-laki 57 tahun PNS Puang Rui 
      
4 
Samsuddin Laki-laki 66 tahun Pensiunan Puang 
Ahmad, SE 
   
Jemarang     
      
5 Asrul Bakira Laki-laki 70 tahun Wiraswata Puang 
     Renggeang 
      
6 H Firdauus, S.Pd Laki-laki 61 tahun PNS Puang Napo 
      
7 H Samsuddin Laki-laki 53 tahun Wiraswasta Puang 
     Todang 





































1. Siapa nama Puang? 
 
2. Berapa umur Puang? 
 
3. Apa jabatan Puang dalam sistem dalam Kerajaan Balanipa Mandar? 
 
4. Sejak kapan Puang menjabat? 
 
5. Bagaimana awal mula Kerajaan Balanipa berdiri? 
 
6. Bagaiamana sistem penggangtian seorang Hadat? 
 
7. Apa saja syarat untuk dapat menggantikan Hadat lama? 
 
8. Siapa-siapa orang yang dapat melantik Hadat baru? 
 
9. Bagaimana peranan Puang dalam sistem Kerajaan Balanipa Mandar? 
 
10. Apa kedudukan Puang dalam sistem Kerajaan Balanipa Mandar? 
 
11. Apa ciri-ciri yang menampakkan Puang adalah bangsawan di masa 
sekarang ini? 
 
12. Bagaimana tanggapan Puang terhadap kelas-kelas sosial yang terjadi 
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